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MOTTO 

            

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.” (QS. at-Tin[95]: 4).
*
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ABSTRAK 

Ratna Wijaya, 2023: Pengembangan Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

Berbasis Google Form untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Sistem Ekskresi Manusia Kelas VIII Di SMP Plus Darus 

Sholah Jember. 

Kata kunci: Instrumen Diagnostik Three Tier Test, Google Form, dan Sistem 

Ekskresi Manusia 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa ketika mempelajari 

materi IPA yaitu siswa sering mengalami miskonsepsi pada materi yang 

didalamnya memuat banyak konsep, salah satunya yaitu materi sistem ekskresi 

manusia. Dalam menentukan seberapa jauh pemahaman konsep siswa mengenai 

materi tersebut, guru hanya menganalisinya dari hasil tes ujian, dimana tes 

tersebut hanya dapat menilai kemampuan kognitif siswa, namun tidak dapat 

mengungkapakan kosep yang dimiliki siswa secara menyeluruh. Sehingga 

dibutuhkan instrumen diagnostik yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

salah satunya dengan menggunakan three tier test. 

Tujuan penelitian ini diantaranya: 1) mengetahui validitas instrumen 

diagnostik three tier test berbasis google form untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada mata pelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia kelas 

VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember. 2) mengetahui respon siswa terhadap 

instrumen diagnostik three tier test berbasis google form untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada mata pelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia kelas 

VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan 

pengembangan yang mengadaptasi pada model Borg and Gall. Subjek penelitian 

terdiri dari validator ahli materi, evaluasi pembelajaran, Bahasa, guru IPA, dan 

peserta didik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu angket validasi 

ahli, angket respon siswa, dan instrumen diagnostik three tier test. Teknik analisis 

data penelitian ini menghasilkan data kuantitatif berupa numerik dan data 

kualitatif berupa kritik dan saran yang diberikan oleh para ahli dan guru IPA. 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini mendapatkan persentase dari 

ahli diantaranya: 1) ahli materi sebesar 96%, ahli evaluasi pembelajaran sebesar 

93%, ahli Bahasa 87%, serta pengguna sebesar 88%, sehingga diperoleh 

persentase rata-rata dari semua ahli sebesar 92,5%. Artinya sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 2) Hasil uji coba skala kecil pada 16 siswa diperoleh 

persentase sebesar 91% dan uji coba skala besar pada 31 siswa diperoleh 

persentase sebesar 88%, sehingga diperoleh persentase rata-rata pada uji coba 

siswa sebesar 91%. Artinya instrumen diagnosik three tier test berbasis google 

form praktis digunakan sebagai evaluasi pembelajaran IPA materi sistem ekskresi 

manusia kelas VIII.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aspek utama dalam kehidupan masyarakat adalah pendidikan, 

sehingga setiap masyarakat di Indonesia memiliki hak mutlak untuk 

mengenyam pendidikan. Hal ini, sesuai dengan penjelasan yang terdapat 

dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menyatakan bahwa warga negara memiliki hak yang sama 

untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas guna mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang 

disengaja dan terorganisir dalam menciptakan lingkungan belajar dan 

proses pembelajaran, dengan tujuan supaya peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi diri mereka, termasuk dimensi spiritual dan 

keagamaan, kemampuan untuk mengendalikan diri, pengembangan 

kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Pendidikan dari sudut pandang Islam merupakan suatu kewajiban 

bagi setiap orang Islam. Bahkan, ayat yang mengawali turunnya Al-

Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia, memerintahkan Rasulullah SAW 

                                                             
2
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 5 ayat (1) dan 

pasal 1 ayat (1). 



 

 

 
 
 

2 

untuk selalu membaca.
3
 Membaca merupakan perwujudan dari aktivitas 

belajar dalam pendidikan. Melalui membaca manusia dapat meningkatkan 

pengetahuannya, sekaligus memperbaiki kehidupannya. Ayat pertama 

surat Al-„Alaq yang merupakan firman Allah SWT berbunyi:  

 (١-١: 69) العلق/ ١اِقْزَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ 

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!” (Al-

„Alaq/96:1)  

Belajar dan pembelajaran adalah dua gagasan yang saling berikatan 

satu sama lain. Keduanya adalah kegiatan pendidikan yang utama. Belajar 

dipandang sebagai cara yang dilalui manusia ketika mereka berusaha 

mengubah perilaku mereka sebagai hasil interaksi pribadi dengan 

lingkungannya. Perubahan perilaku terjadi karena adanya pengalaman 

baru, ilmu yang diperoleh sesudah belajar, dan berlatih. Adapun 

pembelajaran adalah proses peserta didik berinteraksi dengan pendidik dan 

sumber belajar di kelas untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman.
4
 

Pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yang terdiri dari tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi atau penilaian. Tahap Evaluasi atau 

penilaian bertujuan untuk menetapkan efektivitas dan efisiensi kegiatan 

                                                             
3
 Mustolehudin, “Tradisi Baca Tulis dalam Islam Kajian terhadap Teks Al-Qur‟an Surah Al „Alaq 

Ayat 1-5,” Analisa: Journal of Social Science and Religion 18, no. 1 (2011): 152, 

https://dx.doi.org/10.18784/analisa.v18i1.130.  
4
 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: CV. Kaffah Learning 

Center, 2019), 5. 

https://dx.doi.org/10.18784/analisa.v18i1.130


 

 

 
 
 

3 

pembelajaran dengan fokus utama pada keberhasilan atau pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
5
 

Penilaian hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan teknik tes dan 

non tes. Teknik tes yang sering digunakan di sekolahan berupa tes 

diagnostik, tes penempatan, tes sumatif, dan tes fomatif.
6
 Teknik non tes 

meliputi angket, pengamatan, penugasan kelompok atau individu, serta 

format berbeda yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa dan 

karakteristik kompetensi.
7
 Dari berbagai teknik tersebut, hal terpenting 

dalam mengevaluasi pembelajaran yaitu teknik tersebut harus mampu 

mengeksplorasi informasi yang beragam dan mampu memperlihatkan 

bagian dari materi pembelajaran yang mengalami miskonsepsi ataupun 

belum dikuasai. 

Miskonsepsi merupakan kesalahpahaman atau interpretasi yang 

salah terhadap suatu konsep atau ide tertentu yang telah diakui dan 

diterima oleh para pakar.
8
 Sangatlah penting melakukan pendeteksian 

adanya miskonsepsi pada siswa, karena konsep-konsep dalam 

pembelajaran saling berhubungan dan bersinggungan. Miskonsepsi yang 

                                                             
5
 I Putu Suadipa dan Kadek Hengki Primayana, “Peran Desain Evaluasi Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal Widyacarya 4, no. 2 (2 September 2020): 88, 

https://doi.org/10.55115/widyacarya.v4i2.796.  
6
 Nazura, Dwi Fajar Saputri, dan Lia Angraeni, “Pengembangan Tes Diagnostik Three Tier Test 

pada Materi Pesawat Sederhana untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP,” Jurnal Pendidikan Sains 

dan Aplikasinya (JPSA) 4, no. 2 (2021): 55, https://doi.org/10.31571/jpsa.v4i2.2425.  
7
 Estina Ekawati dan Sumaryanta, Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran Matematika 

(Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) Matematika, 2011), 9.  
8
 Nida Jarmita dan Noval Alfyandi Rusmi, “Apakah Penyebab Terjadinya Miskonsepsi Siswa 

Sekolah Dasar pada Operasi Hitung Bilangan?,” Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 11, no. 

1 (2019): 45, https://doi.org/10.32678/primary.v11i01.2004.   

https://doi.org/10.55115/widyacarya.v4i2.796
https://doi.org/10.31571/jpsa.v4i2.2425
https://doi.org/10.32678/primary.v11i01.2004
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dialami siswa bisa dideteksi menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik 

ialah tes untuk mengidentifikasi kelemahan siswa, sehingga hasilnya bisa 

dipergunakan sebagai landasan untuk memberikan perlakuan kepada siswa 

sesuai dengan kelemahannya.
9
 Bentuk tes diagnostik yang bisa 

dipergunakan untuk menangani masalah miskonsepsi siswa yaitu three tier 

test. Tes ini terdiri atas tiga tingkatan, tingkat yang paling awal berisi 

pertanyaan dengan pilihan jawaban, tingkat kedua menyajikan alasan 

jawaban dari tingkat yang awal dan tingkat ketiga menanyakan tingkat 

keyakinan dari jawaban yang dipilih. Keunggulan dari three tier test yaitu 

dapat membedakan miskonsepsi yang terjadi karena tidak tahu konsep 

atau kurang memahami konsep melalui keyakinan siswa dalam memilih 

jawaban, sehingga tepat dalam mengidentifikasi miskonsepsi. Selain itu, 

dapat menetapkan bagian-bagian materi yang perlu lebih ditekankan 

selama pembelajaran dan meningkatkan rencana pembelajaran untuk 

mengurangi miskonsepsi peserta didik.
10

 

Semua mata pelajaran, termasuk pelajaran IPA rentan mengalami 

miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan situasi di mana konsepsi yang 

dimiliki seseorang mengenai suatu konsep berbeda dari konsepsi yang 

disejutui oleh para pakar.
11

 Perkembangan miskonsepsi biasanya 

                                                             
9
 Nazura, Dwi Fajar Saputri, dan Lia Angraeni, Pengembangan Tes Diagnostik Three Tier Test 

pada Materi Pesawat Sederhana untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP, 55. 
10

 Syarifatul Mubarak, Endang Susilaningsih, dan Edy Cahyono, "Pengembangan Tes DIagnostik 

Three Tier Multiple Choice Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Kelas XI," Jurnal 

of Innovative Science Education 5, no. 2 (2016): 102. 
11

 Muslimin Ibrahim, Model Pembelajaran P2OC2R untuk Mengubah Konsepsi IPA Siswa 

(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), 37. 
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beriringan dengan proses pembelajaran.
12

 Apabila siswa tidak mengetahui 

miskonsepsi yang dialaminya, maka akan kebingungan sehingga 

menghambat proses pembentukan pengetahuan. Siswa akan merasa lebih 

mudah mengubah dan memperbaiki konsepsinya, jika menyadari 

miskonsepsi yang dialaminya. Sehingga siswa bisa menilai apakah suatu 

konsep itu benar atau salah. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang 

didapatkan melalui percobaan, pengamatan, dan deduksi untuk 

memberikan penjelasan yang dapat dipercaya mengenai suatu fenomena.
13

 

Salah satu materi IPA yang dipelajari adalah sistem ekskresi manusia. 

Materi sistem ekskresi manusia tersedia dalam kelas VIII semester genap, 

pada KD 3.10 berupa menganalisis sistem ekskresi manusia dan 

mengetahui penyakit pada sistem ekskresi serta upaya merawat kesehatan 

sistem ekskresi dan 4.10 berupa membuat karya tentang sistem ekskresi 

manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan. Materi ini memiliki 

konsep-konsep yang banyak, sehingga setiap siswa harus menguasai 

konsep pada materi sistem ekskresi manusia. Hal ini dikarenakan konsep 

sistem ekskresi manusia sebagai syarat dalam memahami konsep IPA pada 

tingkatan materi berikutnya. 

                                                             
12

 Dewi Murni, “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa pada Konsep Substasi Genetika 

Menggunakan Certainty of Response Index (CRI),” Prosiding Semirata FMIPA Universitas 

Lampung 1, no.1 (2013): 206. 
13

 Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPI), 2018), 172. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru IPA SMP Plus Darus Sholah 

Jember, Ibu Linda Triyani Dewi, S.Pd tanggal 03 Desember 2022 di SMP 

Plus Darussholah Jember, diketahui bahwa pada pelajaran IPA lebih 

spesifiknya biologi, siswa sering mengalami miskonsepsi pada materi 

yang di dalamnya memuat banyak konsep, salah satunya yaitu sistem 

ekskresi manusia. Guru biasanya menganalisis seberapa jauh pemahaman 

konsep siswa mengenai materi tersebut dari hasil tes ujian. Tetapi, guru 

belum pernah menggunakan instrumen tes diagnostik untuk mengetahui 

miskonsepsi serta kendala yang dialami oleh siswa. Guru biasanya 

menggunakan teknik penilaian berupa tes pilihan ganda serta esai. Tes 

pilihan ganda yang biasa diterapkan, hanya dapat menilai kemampuan 

kognitif siswa, namun tidak bisa mengungkapkan konsep yang dimiliki 

siswa secara keseluruhan, serta bisa saja siswa hanya sekedar menebak 

jawaban tersebut. Apabila memakai tes esai siswa memporeleh durasi 

pengerjaan yang lumayan banyak untuk memikirkan jawaban dan 

menuliskan jawabannya sendetail mungkin, namun dibutuhkan banyak 

upaya bagi peneliti untuk menginterpretasikan dan menganalisis hasil tes 

esai karena proses menganalisis hasil tes membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit.
14

 Oleh karena itu, perlu dikembangkan instrumen diagnostik three 

tier test yang dapat mengidentifikasi tingkat miskonsepsi siswa dengan 

mengukur perbedaan tingkat pengetahuan antar siswa.  

                                                             
14

 Linda Triyani Dewi, S.Pd., diwawancarai oleh Penulis, Jember, 3 Desember 2022. 
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Proses mengidentifikasi miskonsepsi dengan three tier test yang 

menggunakan kertas, memerlukan kecermatan dan menghabiskan durasi 

dalam pembuatan serta pengoreksiannya, karena dalam menganalisis 

miskonsepsi harus menggabungkan tiga jawaban dari tiap tingkat. Selain 

itu, sulit membuat variasi bentuk soal, tampilan soal yang terbatas dan 

sederhana, serta guru akan kerepotan dalam pengoreksian.
15

 Salah satu 

aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan instrument diagnostik 

three tier test yang dapat diakses secara online yaitu google form.  

Google form merupakan bagian dari platform google yang 

memungkinkan untuk membuat survei dan kuis dengan fitur formulir 

online yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya.
16

 Templet 

ini sangat mudah digunakan dan dipahami. Sebagai pengguna google form 

harus memiliki akun agar bisa mengoprasikan fitur-fitur di dalamnya. 

Penggunaan instrument diagnostik three tier test berbasis google form 

dilengkapi dengan program excel yang dapat digunakan untuk 

menganalisis miskonsepsi, sehingga guru tidak perlu mengoreksi jawaban 

siswa, hanya perlu merekap hasil tes yang diperoleh.  

Oleh sebab itu, melihat fenomena tersebut peneliti memilih judul 

“Pengembangan Instrumen Diagnostik Three Tier Test Berbasis Google 

                                                             
15

 Dea Arsi Prabaningtias, Haratua Tiur Silitongo dan Diah Mahmuda, “Pengembangan Tes 

Diagnostik Four Tier Menggunakan Aplikasi Google Form pada Materi Fluida Statis SMA 

Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 7, no. 10 (2018): 3. 
16

 Fajar Heryadi, “Penggunaan Google Forms sebagai Media Pembelajaran Daing di Masa 

Pandemi Covid-19 pada Mata Peklajaran Sejarah di SMK Negeri 2 Ketapang,” Jurnal Swadesi 2, 

no. 1 (Mei 2021): 17, http://dx.doi.org/10.26418/swadesi.v2i1.45421.  

http://dx.doi.org/10.26418/swadesi.v2i1.45421
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Form untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa pada Materi Sistem 

Ekskresi Manusia Kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi 

sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 

materi sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui validitas instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi 

sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 

materi sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah 

Jember. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 

1. Instrumen diagnostik yang dikembangkan berbentuk three tier test. 

2. Instrumen diagnostik three tier test yang dikembangkan mampu 

mengidentifikasikan terjadi tidaknya miskonsepsi pada materi sistem 

ekskresi manusia. 

3. Setiap soal tes three tier terdiri dari tiga tingkatan soal. Tingkat yang 

paling awal, berupa pertanyaan pilihan ganda dengan empat pilihan 

jawaban. Tingkat kedua, menyajikan empat pilihan alasan untuk 

jawaban tingkat pertama. Tingkat ketiga, menanyakan keyakinan atas 

jawaban yang telah dipilih.  

4. Instrumen yang dikembangkan disesuaikan dengan kompetensi dasar 

dan miskonsepsi mengenai sistem ekskresi yang telah ditemukan pada 

literatur jurnal. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Diharapkan pengembangan instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form ini dapat memberikan manfaat secara teoritis serta 

praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap pengembangan instrumen diagnostik three tier 

test berbasis google form yang bermanfaat dalam mengidentifikasikan 

miskonsepsi, dapat menjadi rujukan bagi peneliti lainnya yang tertarik 
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dengan topik ini, baik penelitian lanjutan ataupun pengembangan 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan para pendidik akan mendapat pengetahuan 

ataupun pemahaman lebih lanjut mengenai instrumen diagnostik 

three tier test dan dapat mengaplikasikan instrumen ini pada 

pelajaran IPA sebagai alat yang dapat mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik saat pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Dapat mengidentifikasikan miskonsepsi yang dialami siswa 

mengenai materi sistem ekskresi manusia. Sehingga dapat 

mendorong siswa untuk menggali pemahaman yang benar tentang 

konsep-konsep dalam materi tersebut. 

c. Bagi Peneliti 

Pelaksanaan penelitian ini memberikan sebuah pengalaman 

yang berharga dan berguna terkait pengembangan instrumen dalam 

sebuah pembelajaran yang membantu mengurangi miskonsepsi 

peserta didik dalam belajar IPA.  

d. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini bisa menjadi sumber literasi bagi 

mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan, khususnya kepada 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Berikut asumsi pada pengembangan intrumen diagnostik three tier 

test berbasis google form yang telah dirancang oleh peneliti: 

a. Belum tersedianya intrumen diagnostik untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa. 

b. Dikembangkannya produk three tier test dalam bentuk pilihan 

ganda untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Metode yang dipakai 

berupa Research and Development dengan model pengembangan 

Brog and Gall. 

c. Kemampuan menyelesaikan soal kasus pilihan ganda cenderung 

dikhususkan kepada siswa.  

d. Belum pernah dilaksanakan tes untuk menentukan miskonsepsi 

yang memungkinkan siswa memperoleh pemahaman melalui 

pengerjaan tes pilihan ganda three tier. 

2. Batasan Pengembangan 

Diperlukan batasan tentang objek yang akan diteliti, agar penelitian 

yang dilakukan tidak melebar kemana-mana. Fokus penelitian ini 

berupa pengembangan instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form untuk mengidentifikasikan miskonsepsi siswa pada materi 

sistem ekskresi manusia kelas VIII semester genap di SMP Plus Darus 

Sholah Jember. 
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G. Definisi Istilah 

 Definisi istilah menguraikan pengertian terkait istilah penting 

dalam penelitian pengembangan ini: 

1. Penelitian Pengembangan  

Dalam suatu proses pengembangan akan menghasilkan suatu produk 

yang memiliki manfaat sesuai dengan yang diharapkan atau untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam  

IPA yang dimaksud ialah mata pelajaran IPA pada tingkat MTs/SMP, 

yang mana di dalamnya memuat cabang ilmu seperti kimia, fisika dan 

biologi. 

3. Instrumen Tes Diagnostik 

Instrumen tes yang digunakan untuk menemukan kesalahan siswa, 

yang kemudian dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam pembelajaran 

pada materi yang diyakini banyak terjadi miskonsepsi pada materi 

tersebut. 

4. Three Tier Test 

Three tier test termasuk jenis tes diagnostik yang terdiri dari tiga 

tingkatan, yang pertama berisi pertanyaan pilihan ganda, yang kedua 

berisi alasan atas jawaban yang dipilih di tingkat pertama, dan yang 

ketiga berisi tingkat keyakinan atas pilihan jawaban di tingkat 

sebelumnya. Tes ini menggunakan identifikasi miskonsepsi dan 

pemahaman konsep siswa. 



 

 

 
 
 

13 

5. Google Form 

Google form yang dimaksud peneliti ialah fitur google yang berguna 

dalam pembuatan kuis, survei dan fomulir atau kuesioner secara online 

dan gratis, serta dapat dikirim untuk umum. Sehingga kuesioner dan 

hasil tanggapan dari kuesioner yang telah diisi oleh semua orang dapat 

dilihat dalam aplikasi spreadsheet. 

6. Miskonsepsi 

Miskonsepsi merupakan kesalahan penafsiran pada sebuah konsep 

yang bisa saja terbentuk ketika proses pembelajaran berlangsung 

ataupun hasil pembelajaran yang baru saja diterima. 

7. Materi Sistem Ekskresi Manusia 

Sistem organ yang berfungsi mengeluarkan sampah hasil metabolisme 

yang ada di dalam tubuh kita. Organ ekskresi manusia terdiri dari kulit, 

paru-paru, ginjal, dan hati. Sistem ekskresi manusia merupakan materi 

yang ada pada pembelajaran IPA KD 3.10. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil dari penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan hasil temuan dari 

penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian terdahulu terkait 

pengembangan instrument diagnostik yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farizal Wahyudi, Lalu A. D., dan 

Bahtiar, jurnal Relativitas: Jurnal Riset Inovasi Pembelajaran Fisika 

yang berjudul “Pengembangan Intrumen Three Tier Test Diagnostik 

untuk Menganalisis Tingkat Pemahaman dan Miskonsepsi Siswa 

Materi Elastisitas.” 

Tujuan penelitiannya untuk menganalisis miskonsepsi dan tingkat 

pemahaman siswa mengenai materi elastisitas dan hukum hooke. 

Research and development digunakan sebagai jenis dari penelitian ini. 

Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas IX IPA SMAN 1 Janapria 

yang diujikan pada 20 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan presentase nilai kevalidan instrumen 

tes tiga tingkat yang dikembangkan sebanyak 88,21% serta validasi 

angket respon siswa sebesar 90,83% sehingga termasuk kategori 

sangat valid. Sedangkan nilai persentase angket respon siswa 
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sebanyak 87,875 yang menunjukkan nilai kepraktisan instrumen tes 

tiga tingkat tergolong kategori sangat praktis. Instrumen yang 

dikembangkan berhasil mengidentifikasi sebesar 58,33% siswa 

mengalami miskonsepsi dan 13,13% siswa memahami konsep.
17

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cintia Fitria R., dan Ramlan Silaban, 

jurnal Educenter yang berjudul “Pengembangan Instrumen Tes 

Diagnostik Three-Tier Multiple Choice Berbasis Android Based Test 

untuk Mengukur Miskonsepsi Siswa Pada Materi Laju Reaksi Kelas 

XI SMA.” 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada hasil diagnosis siswa 

kelas XI SMA Negeri 9 Medan yaitu mendeteksi serta mengukur 

miskonsepsi siswa pada konsep laju reaksi serta mengungkapkan sub 

konsep yang mengalami miskonsepsi rendah maupun tinggi. Jenis 

penelitian yang dipakai berupa research and development dengan 

model Borg and Gall. Sampel yang digunakan berjumlah 60 orang 

siswa. Teknik dalam pengumpuan data meliputi kuesioner, tes, 

dokumentasi dan wawancara.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hasil analisis menyatakan 

bahwa pada laju reaksi, pemahaman konsep siswa SMA Negeri 9 

sebesar 35% dan miskonsepsi pada siswa sebesar 40%.
18

 

                                                             
17

 Faizal Wahyudi, Lalu A. Didik dan Bahtiar, “Pengembangan Instrumen Three Tier Test 

Diagnostik untuk Menganalisis Tingkat Pemahaman dan Miskonsepsi,” RELATIVITAS: Jurnal 

Riset Inovasi Pembelajaran Fisika 4, no. 2 (2021): 48-58, 

https://doi.org/10.29103/relativitas.v4i2.5184.  
18

 Cintia Fitriani R., dan Ramla Silaban, “Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Three-Tier 

Multiple Choice Berbasis  Android Based Test Untuk Mengukur Miskonsepsi Siswa Pada Materi 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Lovi Leoni, Maison dan Muslim, 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika yang berjudul 

“Pengembangan Instrumen Tes Four-Tier untuk Mengidentifikasi 

Miskonsepsi Siswa pada Materi Operasi Bentuk Akar.” 

Tujuan penelitiannya yaitu untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa dengan menghasilkan instrumen four-tier yang valid dan 

reliabel. Research and Development dipakai dalam jenis penelitian ini, 

dengan mengadopsi model pengembangan 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate). Sebanyak 214 siswa dijadikan populasi dalam 

penelitian ini, dimana wawancara awal dari SMA Negeri 5 Kota 

Jambi dilakukan kepada 3 siswa, tes tebuka dilakukan kepada 36 

siswa dan untuk uji coba dilakukan kepada 175 siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pada tahap define 

ditemukan bahwa siswa mengalami miskonsepi dalam memahami 

materi operasi berupa akar yang sudah diperoleh sebelumnya. Pada 

tahap design dilakukan perancangan instrumen tes dengan pemberian 

soal terbuka untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Pada tahap develop, 

instrumen dikembangkan untuk mengetahui kelayakan soal kemudian 

dijadikan instrumen tes untuk mengidentifikasi kesalahpahaman 

peserta didik. Hasil akhir pengembangan instrumen ini menyatakan 

                                                                                                                                                                       
Laju Reaksi Kelas XI SMA,” Educenter: Jurnal Ilmiah Pendidikan 1, no. 2 (2022): 95-104, 

https://doi.org/10.55904/educenter.v1i2.44. 

https://doi.org/10.55904/educenter.v1i2.44
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bahwa sembilan soal dapat dijadikan sebagai instrumen diagnostik 

miskonsepsi siswa karena dinyatakan valid dan reliabel.
19

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Andry S. Utama Putra,Ida Hamidah 

dan Nahadi, Jurnal Pendidikan Fisika dengan judul “Pengembangan 

Tes Diagnostik Four-Tier untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi 

Peserta Didik Materi Gelombang dan Optik.” 

Tujuan penelitiannya yaitu mengembangkan alat tes diagnostik 

empat tingkat yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 

materi gelombang dan optik. Penelitian ini memakai jenis penelitian 

dan pengembangan (R&D) yang menggabungkan model 

pengembangan Plomp dengan tahap pengembangan tes diagnostik 

empat tingkat dari Pesman dan Erylmaz. Subjek penelitian terdiri dari 

subjek uji coba instrumen dan keperluan identifikasi konsep alternatif 

peserta didik. Temuan dari penelitian menyatakan bahwa 

pengembangan diagnostic four tier test memenuhi persyaratan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa mengenai materi gelombang dan 

optik serta layak untuk digunakan.
20

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Nur Hidayati, Sri Susilogati S., 

dan Nuryanto, jurnal Inovasi Pendidikan Kimia yang berjudul Desain 

                                                             
19

 Lovi Leoni, Maison, Muslim, “Pengembangan Instrumen Tes Four-Tier untuk Mengidentifikasi 

Miskonsepsi Siswa pada Materi Operasi Bentuk Akar,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika 4, no. 2 (November 2020): 771-778, https://dx.doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.284. 
20

 Andry S. Utama Putra, Ida Hamidah dan Nahadi, “Pengembangan Tes Diagnostik Four-Tier 

untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Materi Gelombang dan Optik,” Jurnal 

Pendidikan Fisika 8, no. 1 (Juni 2019): 1-9, https://doi.org/10.22611/jpf.v8i1.12778.  

https://dx.doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.284
https://doi.org/10.22611/jpf.v8i1.12778
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Instrumen Tes Three Tier Multiple Choice Untuk Analisis 

Pemahaman Konsep Peserta Didik.” 

Tujuan penelitiannya untuk menganalisis pemahaman konsep yang 

dimiliki oleh peserta didik kelas X pada materi konsep redoks dan tata 

nama senyawa. Research and Development model 4D digunakan 

dalam jenis penelitian ini. Subjek penelitiannya yaitu siswa kelas X 

MAN 1 Kota Semarang. 

Temuan penelitian menunjukkan instrumen yang dikembangkan 

baik dan valid dengan reliabilitas sebesar 0,722 dan validitas 92%. 

Sedangkan hasil analisi pemahaman konsep sebanyak 53,56% siswa 

paham kosep, 44,15% siswa miskonsepsi, 0,06% siswa beruntung, 

0,97% siswa kurang paham konsep dan 0,72% siswa tidak paham 

konsep.
21

 

Tabel berikut menunjukkan persamaan dan perbedaan temuan 

penelitian saat ini dan temuan penelitian sebelumnya:  

Tabel 2.1 

Analisis Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul  Persamaaan Perbedaan 

1.  Farizal 

Wahyudi, Lalu 

A. Didik dan 

Bahtiar 

Pengembangan 

Instrumen Three 

Tier Test 

Diagnostik 

untuk 

Menganalisis 

Tingkat 

Pemahaman dan 

- Menerapkan 

jenis penelitian 

pengembangan 

(R&D). 

- Instrumen yang 

dikembangkan 

yaitu 

instrument 

- Menggunakan 

materi 

elastisitas dan 

hukum hooke. 

- Subjek 

penelitian 

menggunakan 

siswa IPA 

                                                             
21

 Ulfah Nur Hidayati, Sri Susilogati S., dan Nuryanto, “Desaian Instrumen Tes Three Tier Test 

Multiple Choice untuk Analisis Pemahaman Konsep Peserta Didik,” Jurnal Inovasi Pendidikan 

Kimia 13, no. 2 (2019): 2425-2436, https://doi.org/10.15294/jipk.v13i2.19382.  

https://doi.org/10.15294/jipk.v13i2.19382
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No Nama Peneliti Judul  Persamaaan Perbedaan 

Miskonsepsi 

Materi 

Elastisitas. 

diagnostik 

three tier test. 

 

SMAN 1 

Janapria kelas 

IX. 

2.  Cintia Fitria 

Rumapea dan 

Ramlan 

Silaban 

Pengembangan 

Instrumen Tes 

Diagnostik 

Three-Tier 

Multiple Choice 

Berbasis 

Android  Based 

Test Untuk 

Mengukur 

Miskonsepsi 

Siswa Pada 

Materi Laju 

Reaksi Kelas XI 

SMA. 

- Jenis penelitian 

yang dipakai 

yaitu research  

and 

development. 

- Borg & Gall 

digunkan 

dalam model 

pengembangan 

penelitian ini. 

- Dalam 

penelitian ini, 

uji coba skala 

besar dipakai 

dalam 

menetapkan 

reabilitas, 

tingkat 

kesukaran, 

validitas, dan 

daya beda serta 

menentukan 

miskonsepsi 

peserta didik. 

- Meteri yang 

digunakan 

yaitu laju 

reaksi. 

- Instrument 

yang 

dikembangkan 

berbasis 

android based 

test. 

- Subjek yang 

digunakan 

kelas XI SMA 

Negeri 9 

Medan. 

- Pengumpulan 

data tambahan 

dengan 

dokumentasi. 

3. Lovi Leoni, 

Maison dan 

Muslim 

Pengembangan 

Instrumen Tes 

Four-Tier untuk 

Mengidentifikasi 

Miskonsepsi 

Siswa pada 

Materi Operasi 

Bentuk Akar. 

- Instrument 

diagnostic 

yang 

dikembangkan 

dipakai untuk 

mengidentifika

si miskonsepsi 

yang dialami 

siswa. 

- Jenis penelitian 

menggunakan 

research and 

development. 

 

- Model 

pengembangan 

menggunakan 

4D (define, 

desine, 

develop dan 

desseminate). 

- Dilakukan di 

dua sekolahan, 

tahap uji coba 

dilakukan di 

SMAN 5 kota 

Jambi, dan 

tahap 

penerapan 

dilakukan di 

SMAN 12 

kota Jambi. 
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No Nama Peneliti Judul  Persamaaan Perbedaan 

- Menggunakan 

materi operasi 

bentuk akar. 

- Instrumen 

diagnostik 

yang 

dikembangkan 

berupa tes 

four-tier. 

4. Andry S. 

Utaman Putra, 

Ida Hamidah 

dan Nahadi 

Pengembangan 

Tes Diagnostik 

Four-Tier untuk 

Mengidentifikasi 

Miskonsepsi 

Peserta Didik 

Materi 

Gelombang 

Optik. 

- Penelitian ini 

mengembangk

an tes 

diagnostik 

yang 

digunakan 

untuk  

mengidentifika

si miskonsepsi 

siswa. 

- Subjek 

penelitian 

menggunakan 

kelas VIII. 

- Menggunakan 

mata pelajaran 

IPA semester 

genap. 

- Instrumen tes 

diagnostik 

yang 

dikembangkan 

berupa four-

tier. 

- Menggunakan 

materi 

gelombang 

dan optik. 

- Menggabungk

an model 

pengembangan 

Plomp dengan 

prosedur 

pengembangan 

tes diagnostik 

empat tingkat 

dari Pesman 

dan Erylmaz. 

- Penelitian 

dilakukan di 

tiga SMP yang 

bertempat di 

Kec. 

Lembang, 

Kabupaten 

Bandung 

Barat, Jawa 

Barat. 

5. Ulfah Nur 

Hidayati, Sri 

Susilogati 

Sumarti, dan 

Nuryanto. 

Desain 

Instrumen Three 

Tier Test 

Multiple Choice 

untuk Analisis 

Pemahaman 

- Mengembangk

an instrumen 

diagnostik 

three tier test. 

- Jenis penelitian 

memakai 

- Model 

pengembangan 

memakai 4D. 

- Penelitian 

dilaksanakan 

ditingkat 
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No Nama Peneliti Judul  Persamaaan Perbedaan 

Konsep Peserta 

Didik.  

research and 

development. 

 

MAN. 

- Menggunakan 

materi konsep 

redoks dan tata 

nama 

senyawa. 

 

B. Kajian Teori   

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini memakai metode Research and Development. 

Metode ini biasa digunakan untuk meneliti sehingga dihasilkan produk 

baru, kemudian diuji efektivitas produk tersebut.
22

 Sehingga, laporan 

penelitian hendaknya dilampiri dengan produk yang dihasilkan. Model 

dari metode research and development salah satunya yaitu Borg and 

Gall.  

Model pengembangan Borg and Gall ini meliputi penelitian dan 

pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji 

coba terbatas, revisi produk awal, uji  coba lapangan, dan revisi produk 

akhir.
23

 

2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu adalah pengetahuan yang sistematik, rasional, konsisten, 

konfrehensif dan bersifat umum mengenai suatu fakta dari 

pengamataan yang sudah dijalankan. Sedangkan, ilmu pengetahuan 

                                                             
22

 Sigit Purnama, “Metode Penelitian dan Pengembangan (Pengenalan Untuk Mengembangkan 

Produk Pembelajaran Bahasa Arab),” LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan) 4, no. 1 (Maret, 2016): 

28, http://dx.doi.org/10.21927/literasi.2013.4(1).19-32.  
23

 Agus Budiman dan Jailani, “Pengembangan Asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

pada Mata Pelajaran Matematika SMP Kelas VIII Semester 1,” Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika 1, no. 2 (November 2014): 139, http://dx.doi.org/10.21831/jrpm.v1i2.2671.  

http://dx.doi.org/10.21927/literasi.2013.4(1).19-32
http://dx.doi.org/10.21831/jrpm.v1i2.2671


 

 

 
 
 

22 

didefinisikan sebagai semua upaya yang disengaja untuk 

mengobservasi, menemukan, serta memperdalam pemahaman manusia 

tentang beragam kebenaran dalam alam manusia.
24

  

IPA ialah ilmu yang menyelidiki segala sesuatu yang ditemukan di 

alam termasuk kejadian alam. IPA sebagai proses menyelidiki cara 

bersikap, berpikir, dan proses kegiatan ilmiah untuk memperoleh 

produk sains, contohnya pengamatan, perumusan, menguji hipotesa, 

pengumpulan data, bereksperimen serta prediksi.
25

 Ciri-ciri IPA 

diantaranya yaitu hal-hal yang dikaji harus konkret, klasifikasinya 

harus didasarkan pengalaman nyata dan menggunakan langkah-

langkah sistematis, validasinya harus objektif dan teruji 

kebenarannya.
26

 Dalam pembelajaran IPA terdapat beberapa aspek 

yang merupakan suatu kesatuan yang utuh, yaitu aspek sikap, produk 

dan proses. Objek pembelajaran IPA bisa bersifat abstrak dan konkret. 

Abstrak disini maksudnya sulit dilihat dalam kehidupan nyata dan 

dibutuhkan permodelan agar terlihat nyata. Sedangkan bersifat 

konkret, yaitu objek dapat diamati melalui indera.
27

  

3. Instrument tes diagnostik 

                                                             
24

 Ivan Eldes D., “Ilmu dan Hakekat Ilmu Pengetahuan dalam Nilai Agama,” Al-Hikmah: Jurnal 

Dakwah 9, no. 2 (2015): 159, https://doi.org/10.24260/al-hikmah.v9i2.322.  
25

 Para Mitra, “Pembelajaran Berbasis Proyek Membuat Ensiklopedia Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) untuk Meningkatkan Academic Skill pada Mahasiswa,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 6, no. 3 (September 2016): 232, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2016.v6.i3.p231-

238. 
26

 Dinar Maftukh Fajar, Menggapai Hikmah dalam Pembelajaran Sains (Yogyakata: Lintas Nalar, 

CV, 2019), 5. 
27

 Neny Ismiyanti, “Perancangan Pembelajaran IPA Menggunakan Software Videoscribe,” 

VEKTOR: Jurnal Pendidikan IPA 1, no. 2 (Desember, 2020): 51, 

https://doi.org/10.35719/vektor.v1i2.11.  
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Instrument tes diagnostik adalah jenis alat yang berguna dalam 

mengidentifikasi kesalahan peserta didik dan dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan dalam pembelajaran pada suatu materi.
28

 Tes 

ini biasanya diberikan sebelum tes sumatif untuk mengidentifikasi 

kelemahan siswa pada materi tertentu dengan mengukur 

perkembangan belajar siswa. 

a. Fungsi utama tes diagnostik, yaitu: 

1) Mendeteksi kesulitan ataupun masalah yang dialami peserta 

didik. 

2) Membuat rencana tindak lanjut yang meliputi solusi atas 

masalah atau kesulitan yang telah teridentifikasi.  

b. Karakteristik tes diagnostik diantaranya, yaitu: 

1) Dikembangkan setelah menganalisis sumber-sumber kesulitan. 

2) Apabila memakai bentuk soal supply respone, harus diikuti 

alasan pemilihan. 

3) Dilengakapi rancangan tindak lanjut, berdasarkan kesulitan 

yang ditemukan. 

4) Mendeteksi kesulitan belajar. 

Tes diagnostik pilihan ganda terdiri dari: four-tier, three-tier, two-

tier dan one-tier. One tier test ini bentuk yang paling sederhana dari 

pilihan ganda, dimana hanya memuat beberapa pilihan jawaban yang 

harus siswa pilih. Kelemahannya yaitu tidak bisa membedakan siswa 

                                                             
28

 Ardiansah, Mohammad Masykuri dan Sentot Budi Rahardjo, “Kelayakan Instrumen Diagnostik 

pada Materi Asam-Basa dan Kesetimbangan Kelarutan,” Prosiding SNPS (Seminar Nasional 

Pendidikan Sains), (2017): 104. 
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yang menjawab benar karena memahami materi dengan siswa yang 

menjawab benar karena menebak jawaban yang tepat.  

Two tier test memberikan siswa pilihan jawaban beserta alasan 

yang wajib dipilih. Dengan model ini, pendidik bisa mengidentifikasi 

siswa yang menjawab benar dengan alasan benar maupun dengan 

alasan salah. Namun, tingkat pemahaman siswa dalam menangkap 

konsep tidak dapat diukur oleh guru.
29

  

Three tier test terdiri dari tiga tingkatan, tingkat pertama memuat 

pernyataan yang disertai dengan pilihan jawaban, tingkat kedua 

memuat alasan terhadap jawaban yang dipilih di tingkat pertama, 

tingkat ketiga menanyakan keyakinan dalam menjawab tingkat 

pertama maupun kedua, dengan memilih jawaban berupa yakin atau 

tidak yakin.
30

 

Sedangkan, di four tier test ada penambahan tingkat keyakinan 

siswa dalam menetukan jawaban ataupun alasan.  

a. Tingkat pertama, memberikan pilihan jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan. 

b. Tingkat kedua, digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan 

atas jawaban yang dipilih oleh siswa di tingkat pertama dengan 

disajikannya berbagai skala keyakinan. 

                                                             
29

 Ani Rusilowati, “Pengembangan Tes Diagnostik sebagai Alat Evaluasi Kesulitan Belajar 

Fisika,” Prosiding Semiinar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika (SNFPF) 6, no. 1 (2015): 2-4. 
30
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c. Di tingkat ketiga, disajikan berbagai alasan dan siswa harus 

memilih alasan yang tepat terkait penentuan jawaban di tingkat 

pertama. 

d. Tingkat keempat, digunakan untuk mengukur yakin tidaknya 

peserta didik dalam menentukan jawaban di tingkat ketiga, 

yang menyajikan berbagai skala keyakinan.
31

 

4. Tes Tiga Tingkat (Three Tier Test) 

Tes tiga tingkat merupakan jenis tes diagnostik yang terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang disusun dalam tiga tingkatan dan 

digunakan dalam mendeteksi miskonsepsi.
32

 Tingkat pertama 

berbentuk soal pilihan ganda biasa. Tingkat kedua berupa pertanyaan 

alasan untuk soal pada tingkat pertama. Tingkat ketiga, siswa 

diberikan pertanyaan penegasan mengenai keyakinan jawaban pada 

dua tingkatan sebelumnya. 

Keunggulan dari tes ini yaitu: 

a. Menetapkan materi mana saja yang membutuhkan perhatian 

ekstra selama pembelajaran. 

b. mengidentifikasi miskonsepsi siswa secara mendalam. 

                                                             
31

 Puji Rawh, Achmad Samsudin dan Muh. Gina Nugraha, “Pengembangan Four-Tier Diagnostic 

Test untuk Mengidentifikasi Profil Konsepsi Siswa pada Materi Alat-alat Optik,” WaPFi (Wahana 

Pendidikan Fisika 5, no. 1 (Februari 2020): 86, https://doi.org/10.17509/wapfi.v5i1.22888.  
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c. Membantu mengurangi miskonsepsi siswa dengan 

merencanakan pembelajaran yang lebih baik lagi.
33

 

5. Google Form 

a. Pengertian google form 

Google form merupakan bagian dari platform google yang 

memungkinkan pembuatan tanya jawab serta survei melalui fitur 

formulir online yang dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan
34

. 

Google form juga diartikan sebagai salah satu layanan google 

yang berguna dalam membuat kuis, jejak pendapat, mengelola 

pendaftaran acara, serta melaksanakan kuis online.
35

 Google form 

sangat cocok bagi siswa, dosen, pendidik, pegawai kantor yang 

tertarik dalam membuat kuis, formulir dan survei. Fitur yang 

termuat dalam layanan ini bisa dibagikan secara publik maupun 

pribadi dengan individu yang memiliki akun dan tentunya 

memiliki akses untuk mengedit dokumen (editable) ataupun 

hanya sekedar membaca (readonly). 

b. Fungsi Google Form 

Bagi dunia pendidikan google form memiliki fungsi sebagai 

berikut: 
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 Syarifatul Mubarak, Endang Susilaningsih dan Edy Cahyono, “Pengembangan Tes Diagnostik 

Three Tier Multiple Choice untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Kelas XI,” Journal 

of Innovative Science Education 5, no. 2 (2016): 102. 
34
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1) Menghimpun tanggapan orang lain melalui laman website. 

2) Angket dapat dibagikan secara online kepada peserta didik. 

3) Data guru dan siswa dapat dikumpulkan melalui laman 

website. 

4) Melalui laman website pendidik dapat memberikan tugas 

latihan/ulangan online. 

c. Keunggulan Google Form 

Keunggulannya dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Bebas menggunakan fasilitas pilihan tes sesuai keperluan 

pengguna. 

2) Dapat membuat berbagai kuis dan kuesioner dengan cepat 

dan mudah. 

3) Menariknya tampilan form.  

4) Bisa dibagikan ke akun medsos atau diterbitkan ke laman 

web serta bisa dikerjakan bersama orang lain. 

5) Tanggapan dapat diberikan kapanpun dan dimanapun oleh 

responden dengan mengeklik alamat link yang dibagikan oleh 

pembuat. 

d. Kelemahan Google Form 

Kelemahannya yaitu tergantung pada koneksi internet yang 

stabil, sementara tidak semua wilayah Indonesia memiliki akses 

internet yang lancar.
36
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6. Miskonsepsi 

Asal kata miskonsespsi yaitu miss yang berarti hilang dan concept 

yang berarti konsep. Suparno mengatakan bahwa, miskonsepsi 

didefinisikan sebagai kurangnya pemahaman tentang suatu konsep, 

hubungan hierarkis konsep-konsep yang keliru, kesalahan penggunaan 

konsep, kekacauan konsep-konsep yang berbeda dan salah 

mengklasifikasikan contoh. Miskonsepsi pada siswa dikontruksi oleh 

siswa sendiri. Proses konstruksi pengetahuan merupakan kombinasi 

antara pengalaman, hasil observasi, kemampuan linguistik dan 

keterampilan penalaran, sehingga tidak melulu mengenai logika 

berpikir.
37

 Oleh karena itu, antara siswa yang satu dengan yang lain 

pengetahuan yang dibangun tidak akan mungkin sama. Apalagi, jika 

dibandingkan dengan pengetahuan yang disusun para ilmuan. 

Penyebab terjadinya miskonsepsi antara lain, yaitu: 

a. Siswa  

1) Kesalahan dalam menggunakan istilah sehari-hari serta 

keinginan siswa dalam mempelajari konsep yang diajarkan dan 

diberikan. 

2) Tidak sesuainya materi yang dipelajari dengan tahap 

perkembangan kognitif. 

3) Kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami konsep 

yang dibahas. 

                                                             
37
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4) Terbatasnya penalaran siswa. 

5) Konsep awal yang salah.
38

 

b. Guru 

1) Tidak sesuainya metode pembelajaran yang digunakan. 

2) Tidak memiliki pemahaman yang benar tentang suatu konsep 

atau tidak menguasai bahan ajar. 

3) Jarang dilakukannya eksperimen oleh pendidik. 

4) Guru hampir tidak pernah memberikan contoh penerapan 

konsep dalam kehidupan nyata. 

5) Saat mengajar IPA, guru lebih sering menyuruh siswanya 

menghafalkan konsep saja.
39

 

c. Buku teks  

Suparno (2013) menjelaskan bahwa miskonsepsi yang terjadi 

pada buku teks disebabkan karena kekeliruan penjelasan, kesalahan 

penulisan, bahasa yang digunakan terlalu tinggi bagi siswa, 

seringnya salah konsep pada buku fiksi dan kartun sains karena 

perlunya kemenarikan pada buku tersebut.
40

 

d. Konteks 

Yangin, Sidekli, & Gokbulut (2014) mengatakan bahwa 

miskonsepsi dapat berasal dari: 
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1) Pengalaman sehari-hari siswa, bahkan sebelum siswa 

bersekolah. 

2) Bahasa, budaya, dan agama yang berbeda. 

3) Orang tua serta orang-orang disekitar mereka.
41

 

e. Cara mengajar 

Suparno (2013) mengatakan bahwa miskonsepsi yang berasal 

dari cara mengajar, meliputi: 

1) Menggunakan metode ceramah dan menulis. 

2) Pekerjaan rumah yang tidak dikoreksi.  

3) Kurang tepatnya model analogi yang dipakai. 

4) Tidak mengungkapkan miskonsepsi.
42

 

7. Sistem Ekskresi Manusia 

a. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi pada Manusia 

Ekskresi merupakan pembuangan sampah hasil metabolisme 

yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Jika sampah hasil metabolisme 

tidak dikeluarkan, akan menimbulkan gangguan bahkan akan 

menjadi racun bagi tubuh. Organ ekskresi manusia meliputi: 

1) Ginjal  

Fungsi dari ginjal yaitu menyaring darah dari sel di seluruh 

tubuh yang masih mengandung zat sisa metabolisme. Letak 

ginjal berada di kanan dan kiri tulang pinggang, tepatnya di 
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bagian belakang dinding tubuh, di dalam rongga perut. Ginjal 

kanan terletak lebih rendah dari ginjal kiri.  

Berikut penampakan sebuah ginjal yang dipotong secara 

horizontal, akan terlihat seperti Gambar 2.1                 

    

Gambar 2. 1 

Ginjal dan sistem penyusunnya 

Sumber: Buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud 2017 

 

Ginjal memiliki tiga lapisan, seperti yang terlihat pada 

gambar di atas, yaitu: 

a) Kulit ginjal atau korteks renalis dengan fungsi untuk 

menyaring darah. 

b) Medula renalis merupakan tempat berkumpulnya 

pembuluh-pembuluh halus yang fungsinya menyalurkan 

urine ke saluran yang lebih besar. 

c) Rongga ginjal yang fungsinya menampung sementara urine 

sebelum dikeluarkan lewat ureter. 
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Berikut ini tahapan pembentukan urine di dalam ginjal: 

a) Tahap Filtrasi 

Filtrasi merupakan proses penyaringan sel-sel darah. 

Urine primer dihasilkan melalui proses filtrasi yang masih 

ada kandungan glukosa, air dan asam amino.  

b) Tahap reabsorbsi 

Tubulus proksimal menerima masuknya urine 

primer yang dibentuk di tahapan filtrasi. Di tubulus 

proksimal terjadi penyerapan kembali terhadap zat-zat yang 

masih memiliki kegunaan bagi tubuh, yang terjadi di tahap 

reabsorbsi. Hasil dari tahapan ini yaitu berupa urine 

sekunder. 

c) Tahap augmentasi 

Pada tubulus distal, zat sisa yang tidak dibutuhkan 

tubuh di keluarkan ke dalam urine sekunder yang disebut 

sebagai proses augmentasi. Bercampurnya urine sekunder 

dengan zat-zat sisa yang tidak dibutuhkan tubuh disebut 

dengan urine sesungguhnya. Melalui ureter, urine yang 

telah terbentuk dikeluarkan dari ginjal, selanjutnya pergi ke 

tempat sementara urine disimpan yaitu kandung kemih. Jika 

kandung kemih penuh, urine akan keluar lewat uretra. 

2) Kulit 
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Kulit merupakan alat pengeluarkan keringat. Keringat 

dikeluarkan lewat pori-pori kulit. Fungsi lain dari kulit yaitu 

melindungi jaringan di bawahnya dari goresan, radiasi, bakteri, 

serta bahan kimia berbahaya. Serta, menerima rangsangan dari 

luar, mengatur suhu tubuh, dan mengurangi kehilangan air 

dalam tubuh. Lapisan utama kulit yaitu lapisan epidermis dan 

lapisan dermis. 

  

Gambar 2. 2 

Struktur Anatomi Kulit 

Sumber: buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud 2017 

 

a) Lapisan Epidermis  

Lapisan paling luar dari kulit disebut epidermis, 

epidermis disusun atas sel-sel epitel berkaratin. Tidak ada 

pembuluh darah dan serabut saraf di lapisan ini. Di lapisan 

epidermis terdapat lapisan kulit mati yang senantiasa 

mengelupas (stratum korneum) dan lapisan yang 
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mengandung zat warna melanin (stratum granulosum). 

Lapisan stratum germinativum terletak di bawah stratum 

granulosum dan secara bertahap menggantikan sel-sel kulit 

yang mengelupas dengan membentuk sel-sel yang 

berkembang ke arah luar. 

b) Lapisan Dermis  

Di bawah lapisan epidermis ada lapisan dermis, dimana 

kelenjar keringat, pembuluh darah, saraf, pembuluh limfa, 

kelenjar minyak dan otot penggerak rambut berada. 

Pangkal kelenjar keringat berbentuk gulungan dan 

terhubung dengan kapiler darah serta serabut saraf. Serabut 

saraf akan membuat kelenjar keringat meningkatkan 

kerjanya dalam merangsang produksi keringat. Air, ion-ion, 

NaCl dan urea akan diserap oleh kelenjar keringat dari 

dalam darah yang setelahnya dikeluarkan lewat pori-pori. 

Lapisan hipodermis terletak di bawah lapisan dermis, 

yang fungsinya menjaga suhu tubuh. Lapisan ini 

merupakan sekelompok jaringat ikat yang fungsinya 

melekatkan kulit pada otot dan bukan bagian dari kulit.  
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3) Paru-paru 

            

Gambar 2. 3 

Struktur Paru-paru pada Manusia 

Sumber: Buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud 2017 

 

Peran paru-paru sebagai alat pernapasan dan sebagai organ 

ekskresi. Sebagai alat ekskresi, paru-paru berperan dalam 

pengeluaran karbon dioksida (CO2) dan air (H2O) yang 

merupakan gas sisa proses pernapasan. Rumus reaksi kimia 

pada proses ekskresi yaitu: 

                                 

         (Glukosa)           (Oksigen)    (Karbon dioksida)    (Uap air)
 

4) Hati 

                       

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 

Struktur Anatomi Hati 

Sumber: Buku IPA Kelas VIII Semester 2, Kemendikbud 2017 
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Dalam sistem ekskresi, hati berfungsi untuk mengekskresi 

bilirubin yang merupakan zat warna empedu. Hemoglobin yang 

pecah akan menghasilkan bilirubin. Makrofag akan 

menghancurkan sel-sel darah merah yang rusak di dalam hati 

dan limpa. Hemoglobin di sel darah merah akan dipecah 

menjadi zat besi, globin dan hemin. Zat besi akan membentuk 

hemoglobin baru dengan bergerak ke sumsum tulang belakang. 

Globin yang mengalami pemecahan akan membentuk asam 

amino yang dipakai untuk membentuk protein lain. Sementara 

hemin diubah menjadi biliverdin, selanjutnya diubah menjadi 

bilirubin. Bersama getah empedu, bilirubin dikeluarkan. Getah 

empedu menuju ke usus duodenum, selanjutnya pergi ke usus 

besar. Di dalam usus besar, bilirubin bertransformasi menjadi 

urobilinogen. Selanjutnya urobilinogen menjadi stercobilin 

yang bertindak sebagai pewarna coklat pada tinja dan urobilin 

sebagai pewarna pada urine. 

b. Gangguan pada Sistem Ekskresi Manusia serta Upaya 

Pencegahannya. 

1) Nefritis 

Nefritis merupakan kerusakan pada nefron yang terletak di 

glomerulus ginjal, yang diakibatkan oleh infeksi bakteri 

Streptococcus. Cara penanganannya harus melakukan 

pencangkokan ginjal atau cuci darah. 
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2) Batu Ginjal 

Terjadinya penumpukan garam kalsium di dalam rongga 

ginjal, kandung kemih atau saluran ginjal akan menyebabkan 

terjadinya batu ginjal. Endapan ini terjadi apabila terlalu sering 

menaham kencing, mengonsumsi garam mineral secara 

berlebihan serta kurang minum air. Upaya yang perlu 

dilakukan untuk mencegah batu ginjal yaitu membatasi 

mengonsumsi garam, jangan terlalu sering menahan kencing 

dan sering minum air putih. 

3) Albuminuria 

Penyakit ini terjadi karena rusaknya glomerulus yang 

memiliki peran dalam proses filtrasi, sehingga terdapat protein 

di dalam urine. Kekurangan asupan air dalam tubuh serta 

mengonsumsi protein, kalsium dan vitamin C secara berlebihan 

bisa memperberat kerja ginjal dan menyebabkan glomerulus 

bekerja lebih keras, sehingga mempercepat kerusakannya. 

Upaya menanggulanginya yaitu mengontrol kadar protein dan 

garam yang dikonsumsi, dan juga pola hidup sehat. 

4) Hematuria 

Penyakit hematuria terjadi apabila ditemukannya sel-sel 

darah merah pada urine. Penyebab hematuria yaitu terjadinya 

gesekan dengan batu ginjal pada saluran kemih serta saluran 

kemih mengalami infeksi bakteri. Pencegahan yang perlu 
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dilakukan yaitu dengan membersihkan area keluarnya urine 

dari arah depan ke belakang, dan perbanyak mengonsumsi air 

putih. 

5) Diabetes Insipidius 

Diabetes insipidius terjadi karena kekurangan hormon ADH 

atau hormone antidiuretik. Akibatnya, pasien terlalu sering 

kencing karena ketidakmampuan tubuh untuk menyerap air 

yang masuk ke dalam tubuh. Cara menangani penyakit ini yaitu 

dengan menyuntikkan hormon antidiuretik agar urine keluar 

secara normal. 

6) Kanker Ginjal 

Gangguan ini disebabkan pertumbuhan sel yang tidak 

terkendali disepanjang tubulus.  Akibatnya terdapat darah pada 

urine, ginjal mengalami kerusakan, dan jika sudah menyebar 

akan memengaruhi kerja organ lainnya, hingga berujung pada 

kematian. Cara penanganannya yaitu dengan menjauhi bahan-

bahan kimia penyebab kanker. 

7) Jerawat 

Terjadinya peradangan dan penyumbatan di kelenjar 

minyak pada kulit manusia disebut jerawat. Penumpukan 

kotoran dan kulit mati karena kurangnya menjaga kebersihan 

kulit, menjadi pemicu munculnya jerawat. Selain itu faktor 

hormonal dan pemakaian make up yang tebal dan mengandung 
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minyak menyebabkan pori-pori tersumbat. Pencegahan yang 

dapat dilakukan yaitu tidak mengonsumsi makanan berlemak, 

mengonsumsi buah-buahan, rajin membersihkan muka, dan 

menjaga aktivitas tubuh. 

8) Biang Keringat 

Biang keringat disebabkan karena tidak bisa 

dihilangkannya sel kulit mati sesempurna mungkin, sehingga 

menyumbat kelenjar keringat. Terperangkapnya keringat 

menimbulkan bintik-bintik kemerahan bercampur rasa gatal. 

Cara pencegahannya yaitu segera keringkan kulit yang 

berkeringat dengan tisu, memelihara kebersihan kulit, memakai 

pakaian yang mudah menyerap keringat. Pengobatan biang 

keringat yaitu dengan pemberian salep ataupun bedak untuk 

mengurangi rasa gatal.
43
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Research and 

Development. Penelitian dan pengembangan sebagai langkah ilmiah dalam 

memvalidasi hasil produk setelah melalui proses meneliti, merancang, dan 

membuat. Tujuannya yaitu mengembangkan ataupun melahirkan produk 

untuk edukasi. Produk yang dikembangkan berupa instrumen diagnostik 

three tier test berbasis google form yang berguna dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada bab sistem ekskresi manusia. Pengembangan 

produk ini diperuntukkan kepada siswa kelas VIII serta diujicobakan 

kepada kelas VIII F SMP Plus Darus Sholah Jember. 

Peneliti menggunakan model Borg and Gall yang mencangkup proses 

mengembangkan serta validasi produk Pendidikan. Model pengembangan 

ini memuat 10 alur. Alur pengembangannya seperti pada gambar berikut:
44

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 

Alur Penelitian Borg & Gall 
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 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), 37. 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Dalam prosedur penelitian dan pengembangan, peneliti mengadopsi 

model pengembangan Borg and Gall. Alasan menggunakan model ini 

karena sesuai dengan produk yang dikembangkan, dimana model 

pengembangan ini memiliki langka-langkah yang cukup ideal dan 

terperinci, yang terdiri dari 10 langkah yang dapat disederhanakan menjadi 

7 tahapan, tanpa mengurangi nilai penelitian pengembangan. Penelitian ini 

hanya mencapai tahap penggunaan produk saja dan tidak mencapai tahap 

produksi massal untuk siswa. Oleh karena itu, peneliti hanya 

menggunakan tujuh dari sepuluh langkah yang ada. Peneliti mengambil 

langkah berikut untuk mengembangkan produk:
45

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 

Alur Penelitian Borg & Gall 

1. Potensi dan Masalah 

Adanya potensi dan masalah menjadi landasan penelitian. Potensi 

sendiri diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dikembangkan 
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karena adanya kapasitas dan kemampuan. Sedangkan masalah adalah 

suatu kesulitan yang ingin dihilangkan, tempat yang menjadi perhatian 

peneliti atau ingin memperbaiki suatu kondisi.
46

  

Pada tahap ini dilakukan observasi serta wawancara kepada Bu 

Linda selaku guru IPA di SMP Plus Darus Sholah untuk memastikan 

keperluan instrumen diagnostik three tier test. Adanya perbedaan 

kemampuan siswa dalam menangkap dan memahami konsep yang 

diajarkan, apalagi pada materi IPA biologi banyak terdapat konsep-

konsep sehingga siswa harus tetap fokus ketika menerima 

pembelajaran dari guru, agar siswa tidak mengalami miskonsepsi pada 

materi yang dipelajari. Selain itu, kebanyakan soal yang digunakan 

cenderung belum mengukur aspek miskonsepsi untuk melihat tingkat 

pemahaman siswa. Masalah lain yang sering terjadi, yaitu siswa 

kurang memperhatikan materi yang diajarkan guru ketika 

pembelajaran di kelas yang mengakibatkan kesalahpahaman konsep 

yang diterima oleh siswa.  

Oleh sebab itu, peneliti mengembangan instrumen diagnostik three 

tier test. Melalui tes diagnostik ini, guru bisa mengetahui kebanyakan 

siswa mengalami miskonsepi pada materi bagian yang mana, supaya 

guru dapat memberi penekanan pada materi tersebut. Namun, jika 

pengembangan three tier test diujikan dalam bentuk kertas, akan 
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mempersulit guru dalam mengoreksi jawaban siswa, karena tes ini 

terdiri dari tiga tingkatan. 

Melalui wawancara diketahui bahwa di SMP Plus Darus Sholah 

terdapat laboratorium komputer dan juga tersedianya wifi. Dari situlah 

peneliti melakukan pengembangan instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form. Pengerjaan tes diagnostik three tier test berbasis 

google form akan mempermudah guru dalam menganalisi dan 

mengoreksi jawaban siswa, dengan mengunduh jawaban siswa dalam 

bentuk excel. Sebagai landasan dalam penelitian, peneliti juga 

melakukan studi kepustakaan mengenai tes diagnostik model tiga 

tingkat, analisis kurikulum dan materi sistem ekskresi manusia. 

Selanjutnya, analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar pada 

materi sistem ekskresi manusia. 

2. Pengumpulan Informasi dan Data 

Setelah potensi dan masalah teridentifikasi, maka dilanjutkan 

dengan pengumpulan informasi dengan melakukan wawancara berupa 

pertanyaan kepada guru IPA. Dari wawancara yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa di SMP Plus Darus Sholah tersedia sarana dan 

prasarana untuk melaksanakan tes menggunakan google form. Adanya 

laboratorium komputer dan juga wifi dapat menunjang pelaksanaan tes 

diagnostik three tier test yang dikembangkan oleh peneliti.  

Selain itu, pengumpulan informasi ini dapat dilakukan melalui 

penelitian literatur yang mendukung penelitian mengenai instrumen 
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diagnostik three tier test. Hal ini mencakup membaca berbagai jurnal 

dan buku yang membahas tentang pengembangaan instrumen 

diagnostik three tier test. 

3. Desain Produk 

Ditahapan ini peneliti melakukan perancangan draft produk two 

tier test. Agar memudahkan dalam mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa, oleh sebab itu instrumen dikembangkan dalam bentuk pilihan 

ganda. Pola pikir siswa harus diselaraskan dengan distraktor yang 

dibuat pada pilihan ganda two tier test. Oleh karena itu, sebelum 

nantinya dibuat dalam bentuk pilihan ganda, tes ini akan diuji cobakan 

dalam bentuk alasan terbuka.  

Tujuan dari pemberian open ended two tier test yaitu untuk 

mendeteksi miskonsepsi mengenai sistem ekskresi yang belum ada 

dalam literatur jurnal. Peneliti akan mempertimbangkan jawaban yang 

sering diberikan siswa untuk dijadikan sebagai distraktor jawaban. 

Selain itu, distraktor yang dibuat juga mengacu pada miskonsepsi 

siswa yang ditemukan melalui telaah literatur. Masing-masing tingkat 

dalam two tier test pilihan ganda yang telah peneliti susun terdiri dari 

tiga distraktor dan satu jawaban benar. 

Setelah terbentuknya two tier test, kemudian akan ditambahkan 

CRI, sehingga dihasilkannya instrumen diagnostik dengan model three 

tier test yang diakses melalui google form. Instrumen ini terdiri dari 

soal pilihan ganda tiga tingkat. Tingkat pertama berupa soal pilihan 
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ganda sederhana dengan tiga pilihan jawaban salah dan satu jawaban 

benar. Sedangkan, tingkat kedua menanyakan alasan atas jawaban 

yang dipilih di tingkat sebelumnya, dan terdiri dari empat pilihan 

alasan dan satu alasan terbuka yang memungkinkan siswa untuk 

mengisinya sendiri. Distraktor pada tingkat pertama dan kedua, 

diperoleh dari hasil two tier open ended dan studi literatur dari jurnal. 

Soal di tingkat ketiga, mengukur tingkat keyakinan siswa dengan 

memilih jawaban “Yakin atau Tidak Yakin” dalam soal berupa 

Certainty of Response Index (CRI). 
47

 

Tabel 3.1 

Tabel Rancangan Prototype Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

Bagian Desain Keterangan 

Tampilan 

Awal   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Gambar 

header. 

2. Tampilan 

judul. 

3. Petunjuk 

Pengisian. 

4. Tampilan 

pengisian 

identitas. 
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Bagian Desain Keterangan 

Tampilan Soal 

Instrumen 

Diagnostik 

Three-Tier 

 5. Soal ke-n. 

6. Soal tingkat 

ke-1.  

7. Soal tingkat 

tingkat ke-

2.  

8. Soal tingkat 

ke-3. 

9. Tombol 

mengirim 

jawaban, 

Tampilan 

Akhir 
 10. Konfirmasi 

pesan 

beserta link 

angket 

respon 

siswa. 

 

Berikut ini contoh format instrument tes diagnostik model three 

tier test: 

(Tingkat 1) Soal dan Pilihan Jawaban Tingkat Pertama 

A. Opsi 1 

B. Opsi 2 

C. Opsi 3 

D. Opsi 4 

(Tingkat 2) Pilihan Alasan Memilih Jawaban Tingkat Pertama 

5 

6 

7 

8 

9 

10 
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A. Opsi 1 

B. Opsi 2 

C. Opsi 3 

D. Opsi 4 

Yang Lain: …………………………… 

(Tingkat 3) Tingkat Keyakinan Memilih Jawaban 

a. Yakin 

b. Tidak Yakin 

4. Validitas Produk 

Butir soal yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga 

dosen ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli evaluasi, dan ahli bahasa 

yang berasal dari UIN KHAS Jember serta satu guru IPA di SMP Plus 

Darus Sholah sebagai validasi praktisi. Validasi produk ini bermaksud 

untuk mengetahui kelayakan atau validitas dari instrumen diagnostik 

three tier test yang diakses melalui google form untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa mengenai sistem ekskresi 

manusia. 

5. Revisi Produk  

Produk yang sudah divalidasi, kemudian dilakukan perbaikan 

berdasarkan saran validator. 
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C. Uji Coba Produk 

Uji coba berguna dalam pengumpulan data yang dapat jadikan sebagai 

pedoman dalam mengembangkan dan menentukan kelayakan instrumen 

diagnostik three tier test berbasis google form dalam mengidentifikasi 

miskonsespsi peserta didik. Uji coba produk meliputi aspek-aspek berikut 

ini: 

1. Desain Uji Coba 

Setelah soal divalidasi oleh tim ahli dengan tujuan mengetahui 

kelayakan atau validitas produk. Kemudian dilakukan perbaikan serta 

dilanjutkan dengan uji coba produk kepada siswa kelas VIII SMP Plus 

Darus Sholah Jember, untuk mencari tahu bagaimana respons siswa 

terhadap produk yang dikembangkan. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba mencangkup subjek uji validitas dan subjek uji 

kelompok terbatas. Kriteria yang berlaku untuk validator dan uji coba 

kelas terbatas yaitu: 

a. Dosen 

Validator ahli dalam pengembangan instrumen ini yaitu dosen UIN 

KHAS Jember dengan jenjang pendidikan minimal S2. Dengan kriteria 

ahli materi merupakan dosen prodi IPA ataupun Biologi yang 

menguasai materi sistem ekskresi manusia. Kriteria ahli evaluasi 
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pembelajaran merupakan dosen yang pernah mengajar mata kuliah 

evaluasi pembelajaran. Sedangkan untuk kriteria ahli Bahasa yaitu 

dosen yang mengajar mata kuliah Bahasa Indonesia.  

b. Guru 

Kriteria validator praktisi yaitu guru IPA di SMP Plus Darus 

Sholah Jember dan minimal sudah menempuh pendidikan S1, serta 

memiliki penguasaan materi yang dikembangkan dalam bentuk tes 

online yang dapat diakses melalui google form. 

c. Peserta Didik 

Siswa yang menjadi subjek uji coba dan uji respon dalam 

penelitian ini yaitu siswa SMP Plus Darus Sholah kelas VIII F. Uji 

coba skala kecil akan melibatkan 16 siswa, sedangkan uji skala besar 

melibatkan 31 siswa dengan kriteria belum pernah menggunakan 

instrumen diagnostik three tier test berbasis google form pada materi 

sistem ekskresi manusia. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang diterapkan pada penelitian ini, yaitu: 

a. Data kualitatif, data ini didapatkan melalui masukan, saran serta 

komentar dari validator selama validasi.  
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b. Data kuantitatif, data ini diperoleh melalui validasi dari validator, 

khususnya tim ahli dosen dan guru, serta respon siswa dalam 

bentuk angket, dan data hasil three tier test.  

4. Instrumen Pengumpulan Data  

a. Angket validasi 

Peneliti akan memberikan angket validasi kepada validator 

beserta produk yang telah selesai dibuat. Angket validasi diisi oleh 

ahli materi, ahli bahasa, ahli evaluasi pembelajaran serta guru IPA 

selaku validasi praktisi. Angket validasi menggunakan skala likert 

1-5 yang berbentuk checklist. Validator dapat memberikan 

komentar dan saran pada lembar bagian saran dan komentar. 

Adapun kriteria skala penilaian yang digunakan seperti berikut: 

Tabel 3.2 

Pedoman Skor Validasi Ahli 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

 

b. Angket respon peserta didik  

Angket respon siswa diperlukan untuk memperoleh data 

penilaian dari siswa, setelah menyelesaikan soal tes diagnostik 

three tier dalam menentukan miskonsepsi siswa. Angket yang 

dipakai berupa skala likert 1-5 dalam bentuk angket online. 
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c. Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

Model tes diagnostik ini berguna dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa mengenai sistem ekskresi manusia, setelah 

siswa mengerjakan tes diagnostik model three tier test berbasis 

google form. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data meliputi analisis data hasil validasi ahli, 

analisis respon peserta didik, dan analisis instrumen three tier test. 

a. Analisis data hasil validasi ahli 

Analisis data hasil validasi dipakai guna mengetahui tingkat 

kelayakan atau kevalidan dari instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form. Rumus yang dipakai untuk menganalisis 

hasil validasi yaitu:
48

 

     
   

   
      

Keterangan: 

     = validasi ahli 

    = total skor empirik 

    = total skor yang diharapkan  
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Persentase kelayakan yang diperoleh selanjutnya dikategorikan 

dalam kriteria berikut:
49

 

Tabel 3. 3 

Kriteria Interpretasi Skor Kelayakan 

Persentase % Kriteria Interpretasi 

85,01% - 100,00% Sangat valid, dapat digunakan 

tanpa perbaikan 

70,01% - 85,00% Valid, dapat digunakan namun 

perlu perbaikan kecil 

50,01% - 70,00% Kurang valid, butuh perbaikan 

besar, disarankan tidak 

dipergunakan  

01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak bisa 

digunakan 

 

b. Analisis Data Respon Siswa  

Tujuannya yaitu untuk mengetahui respons siswa mengenai 

kepraktisan instrumen diagnostik three tier test untuk bahan 

pembelajaran. Rumus yang dipakai untuk menganalisa hasil angket 

kepraktisan respon siswa yaitu:
50

 

     
   

   
      

Keterangan: 

     = validasi audience (siswa) 

    = total skor empirik (siswa) 

    = total skor yang diharapkan 
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Persentase kepraktisan dari angket respon siswa kemudian 

diinterprestasikaan ke dalam kriteria berikut ini:
51

 

Tabel 3. 4 

Kriteria Interpretasi Skor Kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria Kevalidan 

81,00% - 100,00% Sangat Praktis 

61,00% - 81,00% Praktis 

41,00% - 60,00% Cukup Praktis 

21,00% - 40,00% Kurang Praktis 

00,00% - 20,00% Sangat Tidak Praktis 

 

c. Uji Butir Soal Three Tier  

1) Uji Validitas 

Uji validitas butir soal dilakukan untuk memperoleh 

butir soal yang valid. Uji validitas butir soal ini 

menggunakan rumus sebagai berikut:
52

 

    
                 

√     
              

         
 

   Keterangan:  

       = koefisien korelasi 

   N   = jumlah responden 

        = rata-rata yang dicari validitas 

        = jumlah total 
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Apabila    hitung      tabel, soal tersebut dikatakan 

tidak valid. Jika    hitung     tabel, soal tersebut dikatakan 

valid.
53

 

2) Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan indikator tingkat 

keyakinan terhadap hasil pengukuran yang mengungkapkan 

seberapa konsisten tes yang diberikan.
54

 Uji reabilitas 

dihitung dengan memakai SPSS 26. Rumus yang digunakan 

dalam uji reliabilitas yaitu rumus alpha cronbach 

sebagaimana yang telah tertulis di bawah ini.
55

  

    (
 

     
)(  

   
 

  
 ) 

   Keterangan: 

        = reliabilitas yang dicari 

   
   = jumlah varian item 

  
      = varian total 

Pengujian reliabilitasnya dengan membandingkan 

nilai Alfa Cronbach dengan tingkat signifikan. Adapun 

pengambilan keputusan yaitu apabila nilai Alfa Cronbach ≥ 

                                                             
53

 Afrida, Raihan P. Sari dan Yuni Setianingsih, “Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Semester 

Ganjil pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V MI,” Jurnal Keilmuan dan 

Kependidikan Dasar 12, (2020): 117, https://doi.org/10.32678/primary.vl2i2.3530.  
54

 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2019), 99. 
55

 Sa‟dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 102. 

https://doi.org/10.32678/primary.vl2i2.3530


 

 

 
 
 

55 

0,6, maka dinyatakan reliabel. Dan saat nilai Alfa Cronbach 

< 0,6, instrumen dinyatakan tidak reliabel.
56

 

3) Tingkat Kesukaran 

Soal dikatakan baik, jika menghadirkan tingkat 

kesulitan yang tepat, yaitu tidak terlalu mudah maupu 

terlalu susah. Hal ini dapat diamati dari semua siswa yang 

benar dalam menjawab soal. Persamaan untuk menentukan 

tingkat kesulitan, yaitu:
57

 

  
 

  
 

Keterangan;  

P = Indeks kesukaran  

B = Banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

benar 

JS = Jumlah siswa 

Tabel 3. 6 

Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran (P) Kategori 

          Sukar 

          Sedang 

          Mudah 
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4) Daya Pembeda 

Daya pembeda didefinisikan sebagai kemampuan 

instrumen untuk memisahkan siswa yang berkemampuan 

tinggi dari yang berkemampuan rendah. Peneliti 

menerapkan rumus berikut untuk menentukan selisih tiap 

butir instrument:
58

 

   
  

  
 

  

  
 

Keterangan:  

DP = Daya pembeda.  

JA  = Jumlah peserta kelompok atas.  

JB  = Jumlah peserta kelompok bawah.  

BA= Banyaknya peserta kelompok atas dengan jawaban 

benar. 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah dengan jawaban 

benar.  

Tabel 3. 7 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

Indeks Kesukaran (P) Kategori 

          Jelek 

          Cukup 

          Baik 

          Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu instrumen diagnostik three tier test berbasisi google form untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada mata pelajaran IPA materi 

sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode Research and 

Development, dengan mengadaptasi pada model borg and gall dengan 

tahapan sebagai berikut: potensi dan masalah, pengumpulan informasi, 

desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk, dan revisi 

produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produksi masal. Namun, 

dikarenakan waktu yang terbatas, hasil penelitian ini baru dapat mencapai 

tahap revisi produk setelah dilakukan uji coba. Adapun data hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

a. Potensi 

Potensi diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan 

guru IPA kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Jember. Informasi 

yang dihasilkan dari proses ini memungkinkan peneliti untuk 

melihat model ataupun metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran sistem ekskresi manusia. 
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b. Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

IPA di SMP Plus Darus Sholah Jember ditemukan beberapa 

permasalahan yaitu: 

1) Siswa sering mengalami miskonsepsi terutama pada materi 

IPA biologi yang terdapat banyak konsep-konsep. Hal ini 

dikarenakan kemampuan siswa dalam menangkap dan 

memahami konsep yang dipelajari berbeda-beda. 

2) Siswa tidak sepenuhnya fokus pada materi yang disampaikan 

oleh guru ketika pembelajaran berlangsung, yang 

mengakibatkan kesalahpahaman konsep yang diterima oleh 

siswa.  

3) Kebanyakan soal yang digunakan cenderung belum mengukur 

aspek miskonsepsi untuk melihat tingkat pemahaman siswa. 

2. Pengumpulan informasi 

Potensi dan masalah yang datang selama proses pengembangan 

dapat diatasi dengan pengumpulan informasi yang dilakukan peneliti. 

Proses pengumpulan informasi dapat dilakukan melalui penelitian 

yang mendukung pengembangan instrumen yang dilakukan, termasuk 

dengan membaca jurnal-jurnal tentang pengembangan instrumen 

diagnostik three tier dan referensi buku-buku lain yang relevan. 
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3. Desain Produk Awal 

Ditahapan ini peneliti melakukan pengembangan instrumen 

diagnostik three tier test berbasis google form untuk mengidentifiksi 

miskonsepsi siswa. Spesifikasi produk ini yaitu sebagai berikut: 

a. Kisi-kisi soal three tier test 

Komponen dalam kisi-kisi soal diagnostik three tier test 

berbasis google form berisi indikator pembelajaran, indikator soal, 

nomor soal, soal, jawaban dan aspek kognitif. Pembuatan indikator 

pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang mengacu dengan silabus SMP Plus Darus Sholah pada 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Adapun kompetensi inti dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 

Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti (KI)  Kompetensi Dasar (KD) 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian taampak 

mata. 
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Sedangkan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.10 Menganalisis sistem 

ekskresi pada manusia 

dan memahami gangguan 

pada sistem ekskresi serta 

upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

3.3.1 Menyebutkan organ-organ 

penyusun sistem ekskresi pada 

manusia 

3.3.2 Mendeskripsikan fungsi 

sistem ekskresi manusia  

3.3.3 Menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungsi pada 

organ ginjal 

3.3.4 Menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungsi pada 

organ paru-paru 

3.3.5 Menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungsi pada 

organ hati 

3.3.6 Menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungsi pada 

organ kulit 

3.3.7 Mengidentifikasi kelainan 

dan penyakit yang terjadi pada 

sistem ekskresi manusia 

3.3.8 Mengidentifikasi berbagai 

pola hidup untuk menjaga 

Kesehatan sistem ekskresi 

 

b. Soal diagnostik three tier test  

Setiap butir soal yang dikembangkan terdiri atas tiga 

tingkatan. Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda dengan 

tiga pengecoh dan satu kunci jawaban. Tingkat kedua merupakan 

alasan siswa menjawab pertanyaan, berupa empat alasan yang telah 

disediakan dengan tiga pengecoh dan satu kunci jawaban serta satu 
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alasan terbuka yang dapat diisi sendiri oleh siswa. Tujuan dari satu 

alasan terbuka untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya alasan 

lain yang dimiliki siswa dalam memilih jawaban yang tidak 

tersedia pada tempat pilihan yang sudah disediakan. Tingkat ketiga 

merupakan tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban dan 

alasan.  

Bagian ini berisi judul, petunjuk, identitas siswa, soal-soal 

tes, pilihan jawaban, pilihan alasan jawaban, dan pilihan tingkat 

keyakinan memilih jawaban dan alasan. Kemudian dibagian akhir 

terdapat konfirmasi pesan serta link angket respon siswa terhadap 

instrumen diagnostik three tier test. 

c. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban digunakan sebagai pedoman untuk 

mengoreksi hasil pekerjaan siswa, sehingga dapat diketahui skor 

yang diperoleh. Kunci jawaban dibuat dalam bentuk tabel yang 

terdiri dari 25 nomor soal, 25 jawaban benar, dan 25 alasan benar. 

d. Pedoman penskoran dan pedoman interpretasi hasil 

Pedoman penskoran berisi pedoman dalam memberikan 

skor pada jawaban soal tingkat pertama, tingkat kedua dan tingkat 

ketiga. Tingkat pertama, jika jawaban benar mendapat skor 1 dan 

jawaban salah mendapat skor 0. Tingkat kedua, jika alasan benar 

mendapat skor 1 dan alasan salah mendapat skor 0. Tingkat ketiga, 
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jika tingkat keyakinannya tinggi mendapat skor 1, jika tingkat 

keyakinannya rendah mendapat skor 0.  

Adapun pedoman interpretasi hasil berisi pedoman untuk 

mengkategorikan jawaban yang diberikan siswa dalam bentuk 

paham konsep, tidak paham konsep, miskonsepsi (false positif), 

dan miskonsepsi (false negative). 

Berikut ini pedoman penskoran dan pedoman interpretasi 

hasil untuk instrumen diagnostik three tier test: 

Tabel 4.3 

Pedoman Penskoran dan Interpetasi Hasil
59

 

Tingkat 

Pertama 

Tingkat 

kedua 

Skor 2 Tingkat 

Ketiga 

Skor 3 Kategori 

Benar (1) Benar (1) 1 Yakin (1) 1 Mamahami 

Konsep 

Benar (1) Benar (1) 1 Tidak 

Yakin (0) 

0 Tidak paham 

konsep 

Benar (1) Salah (0) 0 Yakin (1) 0 Miskonsepsi 

(false positive) 

Benar (1) Salah (0) 0 Tidak 

Yakin (0) 

0 Tidak paham 

konsep 

Salah (0) Benar (1) 0 Yakin (1) 0 Miskonsepsi 

(false negative) 

Salah (0) Benar (1) 0 Tidak 

Yakin (0) 

0 Tidak paham 

konsep 

Salah (0) Salah (0) 0 Yakin (1) 0 Miskonsepsi 

(false negative) 

Salah (0) Salah (0) 0 Tidak 

Yakin (0) 

0 Tidak paham 

konsep 
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Tampilan desain pengembangan produk awal instrumen diagnostik 

three tier test berbasis google form dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Desain Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

Bagian  Isi  

Tampilan Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Soal Instrumen 

Diagnostik Three Tier Test 
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Bagian  Isi  
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Bagian  Isi  

Tampilan Akhir  

 

4. Validasi Produk 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Penilaian instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form terhadap ahli materi bertujuan untuk mengetahui 

validitas atau kelayakan serta ketepatan materi berdasarkan materi 

sistem ekskresi manusia, dari aspek kelayakan substansi, aspek 

kelayakan kontruksi, dan aspek Bahasa. Penilaian ahli materi 

dilakukan oleh dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

yaitu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. pada tanggal 8 Juni 2023. 

Adapun hasil penilaian ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Validasi Materi 

No. Aspek  Skor 

Validasi 

Presentase Kriteria 

1. Aspek Substansi 12 80% Cukup Valid 

2. Aspek Kontruksi 40 100% Sangat valid 

3. Aspek Bahasa 15 100% Sangat valid 

Jumlah 67 96% Sangat valid 
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil persentase menunjukkan angka 

96% dengan tingkat kelayakan materi yang akan disajikan sangat 

valid. Sehingga instrumen diagnostik three tier test berbasis google 

form yang telah dikembangkan layak digunakan tanpa ada revisi. 

Nilai presentase diperoleh dengan persamaan dan perhitungan 

sebagai berikut: 

     
   

   
      

     
  

  
          

b. Hasil Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian ahli evaluasi pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui nilai kualitas instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form yang dikembangkan oleh peneliti. Ahli 

evaluasi pembelajaran memberikan penilaian dalam segi aspek 

kisi-kisi soal, butir-butir soal (validasi isi dan validasi konstruk), 

dan rubik penilaian serta kunci jawaban. Penilaian ahli evaluasi 

pembelajaran dilakukan oleh dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, yaitu Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. pada tanggal 

12 Juni 2023. Adapun hasil penilaian evaluasi pembelajaran 

sebagai beikut: 

 

 



 

 

 
 
 

67 

Tabel 4.6 

Data Hasil Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran 

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentase Kriteria 

1. Aspek Kisi-

kisi Soal  

4 80% Cukup Valid 

2. Aspek Butir-

butir Soal 

28 93% Sangat Valid 

3, Rubrik 

Penilaian dan 

Kunci 

Jawaban 

19 95% Sangat Valid 

Jumlah 51 93% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil akhir persentase menunjukkan 

angka 93% dengan tingkat kelayakan instrumen diagnostik three 

tier test berbasis google form yang akan disajikan sangat valid. 

Sehingga instrumen diagnostik three tier test yang telah 

dikembangkan layak dipergunakan tanpa ada revisi. Nilai tersebut 

diperoleh dengan persamaan dan perhitungan sebagai berikut: 

     
   

   
      

     
  

  
          

c. Validasi Ahli Bahasa 

Penilaian ahli bahasa bertujuan untuk menghasilkan 

validitas instrumen diagnostik three tier test berbasis google form 

yang dikembangkan oleh peneliti dari aspek soal, bahasa, dan 

konstruksi. Penilaian ahli bahasa dilakukan oleh dosen Dakwah 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yaitu Arik Fajar Cahyono, 
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M.Pd. pada tanggal 13 Juni 2023. Adapun hasil penilaian ahli 

materi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentase Kriteria 

1. Aspek Soal 18 90% Sangat Valid 

2. Aspek 

Bahasa 

17 85% Sangat Valid 

3, Aspek 

Konstruksi 

13 87% Sangat Valid 

Jumlah 48 87% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil akhir persentase menunjukkan 

angka 87% dengan tingkat kelayakan instrumen diagnostik three 

tier test yang disajikan sangat valid. Sehingga instrumen diagnostik 

three tier test yang telah dikembangkan layak dipergunakan 

dengan tanpa revisi. Nilai tersebut diperoleh dengan persamaan 

dan perhitungan sebagai berikut: 

     
   

   
      

     
  

  
          

d. Validasi Pengguna 

Penilaian instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form terhadap pengguna bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan dari guru IPA mengenai produk pengembangan 

instrumen diagnostik three tier test berbasis google form untuk 
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mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi sistem ekskresi 

manusia. Penilaian pengguna dilakukan oleh Linda Triana Dewi, 

S.Pd. selaku guru IPA kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah 

Jember, pada tanggal 14 Juni 2023. Adapun hasil validasi 

pengguana sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Validasi Pengguna 

No. Aspek Penilaian  Skor  Skor 

Tertinggi 

Presentase Kriteria 

1. Soal instrumen diagnostik 

three tier test yang 

dikembangkan sesuai 

dengaan indikator  

5 5 100% Sangat 

Valid 

2. Materi instrumen 

diagnostik three tier test 

sudah tepat dan sesuai 

dengan materi sistem 

ekskresi manusia 

5 5 100% Sangat 

Valid 

3. Butir soal instrumen 

diagnostik three tier test 

dikembangkan untuk 

mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa  

4 5 80% Cukup 

Valid 

4. Pilihan alasan bersesuaian 

dengan pilihan jawaban 

4 5 80% Cukup 

Valid 

5. Soal tidak memberikan 

petunjuk kearah jawaban 

yang benar 

4 5 80% Cukup 

Valid 

6. Instrumen diagnostik 

three tier yang 

dikembangkan dapat 

digunakan pada tingkat 

SMP 

5 5 100% Sangat 

Valid 

7. Format petunjuk 

penggunaan instrument 

three tier mudah dipahami 

5 5 100% Sangat 

Valid 

8. Kelengkapan soal 

instrumen diagnostik three 

tier sesuai kisi-kisi dan 

4 5 80% Cukup 

Valid 
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Pembelajaran

Ahli Bahasa Pengguna

HASIL VALIDASI AHLI 

kunci jawaban 

9. Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

4 5 80% Cukup 

Valid 

10. Menggunakan bahasa 

sesuai dengan taraf 

berpikir siswa SMP 

4 5 80% Cukup 

Valid 

Jumlah 44 50 88% Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil akhir presentase menunjukkan 

angka 88% dengan aspek penilaian yang disajikan sangat valid. 

Sehingga instrumen diagnostik three tier test berbasis google form 

yang telah dikembangkan layak digunakan dengan tanpa revisi. 

Nilai tersebut diperoleh dengan persamaan dan perhitungan 

sebagai berikut: 

     
   

   
      

     
  

  
          

Adapun grafik validasi produk dari para ahli sebagai 

berikut: 
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5. Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Produk Skala Kecil 

Uji coba produk yang pertama yaitu menggunakan uji coba 

dalam skala kecil. Uji coba ini dilakukan ditinjau dari aspek 

petunjuk soal, kata atau kalimat di dalam soal, dan karakteristik 

kemampuan berpikir kritis. Uji coba ini melibatkan 16 siswa dari 

kelas VIII F di SMP Plus Darus Sholah Jember pada tanggal 16 

juni 2023. Dengan hasil uji coba sebagai berikut: 

Tabel 4.9  

Data Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No. Aspek Item 

Pertanyaan 

Skor 

Validasi 

Presentase Kriteria 

1. Petunjuk soal 1 72 90% Sangat 

Praktis 

2. Kata atau 

kalimat di 

dalam soal 

2, 3, 4, dan 

5 

290 91% Sangat 

Praktis 

3. Karakteristik 

kemampuan 

berpikir kritis 

6, 7, dan 8 220 92% Sangat 

Praktis 

Jumlah 8 582 91% Sangat 

Praktis 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil persentase menunjukkan bahwa 

hasil keseluruhan respons peserta didik sebesar 91%. Ditinjau dari 

persentase aspek petunjuk soal, aspek kata atau kalimat di dalam 

soal, dan aspek karakteristik kemampuan berpikir kritis dapat 

dikatakan sangat praktis. Sehingga instrumen diagnostik three tier 

test yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam uji skala 

besar. Hasil presentase diperoleh dengan persamaan dan 

perhitungan sebagai berikut: 



 

 

 
 
 

72 

     
   

   
      

     
   

   
          

b. Uji Coba Produk Skala Besar 

Uji coba produk selanjutnya dilakukan dalam uji skala 

besar. Uji ini ditinjau dari aspek petunjuk soal, kata atau kalimat di 

dalam soal, dan karakteristik kemampuan berpikir kritis, terhadap 

31 siswa kelas VIII F di SMP Plus Darus Sholah Jember pada 

tanggal 17 Juni 2023. Berikut hasil uji coba kelompok besar: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Coba Skala Besar 

No. Aspek Item 

Pertanyaan 

Skor 

Validasi 

Presentase Kriteria 

1. Petunjuk soal 1 135 86% Sangat 

Praktis 

2. Kata atau 

kalimat di 

dalam soal 

2, 3, 4, dan 

5 

541 88% Sangat 

Praktis 

3. Karakteristik 

kemampuan 

berpikir kritis 

6, 7, dan 8 422 91% Sangat 

Praktis 

Jumlah 8 1.098 88% Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil persentase menunjukkan 

bahwa hasil keseluruhan respons peserta didik sebesar 88%. 

Ditinjau dari aspek petunjuk soal, aspek kata atau kalimat di dalam 

soal, dan aspek karakteristik kemampuan berpikir kritis dapat 

dikatakan sangat praktis. Sehingga instumen diagnostik three tier 
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HASIL UJI COBA PRODUK 

test yang telah dikembangkan layak dan dapat dipergunakan dalam 

evaluasi pembelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia. Hasil 

presentase diperoleh dengan persamaan dan perhitungan sebagai 

berikut: 

     
   

   
      

     
     

     
          

Adapun grafik hasil uji coba produk dari peserta didik 

sebagai berikut: 

 

Pada uji coba ini, siswa diharuskan mengerjakan 25 soal 

three tier berbentuk pilihan ganda. Setelah itu, hasil jawaban 

dianalisis menggunakan software SPSS 26, yang otomatis 

memaparkan nilai hasil uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda. 

c. Uji Coba Instrumen 
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Pada tahapan ini peneliti menguji 31 siswa untuk pelajaran 

IPA yang sudah mempelajari materi sistem ekskresi manusia di 

SMP Plus Darus Sholah. Data uji coba instrumen diperoleh melalui 

tahapan sebagai berikut: 

1) Uji Validitas Butir Soal 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS for windows 

versi 26, diperoleh bahwa dari 25 butir soal yang diuji coba 

pada nilai r tabel 0,355 didapatkan 23 butir soal yang 

dinyatakan valid. Sedangkan 2 butir soal yang lainnya 

dinyatakan tidak valid. Hasil dari uji validitas butir soal dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Validitas Butir Soal 

No. Nomor Butir 

Soal 

r hitung  r tabel Keterangan 

1. Soal nomor 1 0,637 0,355 Valid 

2. Soal nomor 2 0,752 0,355 Valid 

3. Soal nomor 3 0,748 0,355 Valid 

4. Soal nomor 4 0,536 0,355 Valid 

5.  Soal nomor 5 0,682 0,355 Valid 

6. Soal nomor 6 0,626 0,355 Valid 

7. Soal nomor 7 0,578 0,355 Valid 

8. Soal nomor 8 0,490 0,355 Valid 

9. Soal nomor 9 0,781 0,355 Valid 

10 Soal nomor 10 0,781 0,355 Valid 

11. Soal nomor 11 0,730 0,355 Valid 

12. Soal nomor 12 0,692 0,355 Valid 

13. Soal nomor 13 0,642 0,355 Valid 

14. Soal nomor 14 0,806 0,355 Valid 

15. Soal nomor 15 0,586 0,355 Valid 

16. Soal nomor 16 0,790 0,355 Valid 

17. Soal nomor 17 0,646 0,355 Valid 

18. Soal nomor 18 0,632 0,355 Valid 
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19. Soal nomor 19 0,881 0,355 Valid 

20. Soal nomor 20 0,714 0,355 Valid 

21. Soal nomor 21 0,745 0,355 Valid 

22. Soal nomor 22 0,598 0,355 Valid 

23. Soal nomor 23 0,605 0,355 Valid 

24. Soal nomor 24 0,118 0,355 Tidak Valid 

25.  Soal nomor 25 0,228 0,355 Tidak Valid 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis 

validitas terhadap 25 butir soal, terdapat 23 butir soal yang 

menunjukkan               . Sehingga, instrumen diagnostik 

three tier test tersebut dinyatakan valid. Namun terdapat 2 

butir soal yang dinyatakan tidak valid karena nilai        

      . Sehingga, kedua butir soal tersebut perlu dibuang atau 

dihapus dari instrumen diagnostik, karena tidak memenuhi 

standar validitas yang diharapkan.  

2) Uji Reliabilitas 

Setelah butir soal dikatakan valid, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.948 23 

Gambar 4.1 

Hasil Reliabilitas Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 

uji reliabilitas pada instrumen diagnostik three tier test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi diperoleh nilai          , 

maka dapat disimpulkan bahwa instrumen diagostik three tier 



 

 

 
 
 

76 

test dikatakan reable karena nilai Alpha Cronbach (0,948) 

lebih besar dari koefisien reliabilitas 0,60 dengan interpretasi 

sangat tinggi. 

3) Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang dikatakan valid dan reliabel, kemudian dilakukan 

uji tingkat kesukaran butir soal dengan rumus: 

  
 

  
 

Keterangan: 

  = Indeks kesukaran 

  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

   = Jumlah seluruh siswa 

Berikut ini data hasil rekapitulasi dari pengujian tingkat 

kesukaran butir soal three tier test: 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Butir Soal Three Tier Test 

No. Nomor Soal  Tingkat 

Kesukaran  

Keterangan 

1. Soal 1 0,55 Sedang 

2. Soal 2 0,58 Sedang 

3. Soal 3 0,55 Sedang  

4. Soal 4 0,55 Sedang  

5. Soal 5 0,61 Sedang  

6. Soal 6 0,39 Sedang  

7. Soal 7 0,65 Sedang  

8. Soal 8 0,77 Mudah  

9. Soal 9 0,68 Sedang  

10. Soal 10 0,71 Mudah  

11. Soal 11 0,81 Mudah  

12. Soal 12 0,65 Sedang  

13. Soal 13 0,71 Mudah  
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14. Soal 14 0,68 Sedang  

15. Soal 15 0,52 Sedang  

16. Soal 16 0,48 Sedang  

17. Soal 17 0,55 Sedang  

18. Soal 18 0,71 Mudah  

19. Soal 19 0,61 Sedang  

20. Soal 20 0,55 Sedang 

21. Soal 21 0,45 Sedang  

22. Soal 22 0,58 Sedang  

23. Soal 23 0,48 Sedang  

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil analisis tingkat 

kesukaran setiap butir soal menunjukkan 5 butir soal masuk 

kategori mudah, sedangkan 18 butir soal masuk kategori 

sedang. 

4) Uji Daya Beda 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu uji daya 

beda untuk mengetahui butir soal yang memiliki klasifikasi 

soal jelek, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut ini 

rekapitulasi daya beda butir soal three tier test: 

Tabel 4.13 

Rekapitulasi Daya Beda Butir Soal Three Tier Test 

No. Nomor Soal  Daya Pembeda  Keterangan 

1. Soal 1 0,597 Baik 

2. Soal 2 0,738 Sangat baik 

3. Soal 3 0,710 Sangat baik 

4. Soal 4 0,486 Baik 

5. Soal 5 0,655 Baik 

6. Soal 6 0,585 Baik 

7. Soal 7 0,535 Baik 

8. Soal 8 0,454 Baik 

9. Soal 9 0,772 Sangat baik 

10. Soal 10 0,760 Sangat baik  

11. Soal 11 0,697 Baik  

12. Soal 12 0,624 Baik 
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13. Soal 13 0,596 Baik 

14. Soal 14 0,782 Sangat baik 

15. Soal 15 0,555 Baik  

16. Soal 16 0,750 Sangat baik  

17. Soal 17 0,597 Baik 

18. Soal 18 0,596 Baik 

19. Soal 19 0,869 Sangat baik  

20. Soal 20 0,710 Sangat baik 

21. Soal 21 0,714 Sangat baik 

22. Soal 22 0,577 Baik 

23. Soal 23 0,572 Baik 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil 

perhitungan uji daya beda untuk butir soal three tier test 

yang memiliki daya beda baik terdapat pada 9 butir soal. 

Sedangkan yang memiliki daya beda sangat baik terdapat 

pada 14 butir soal. 

6. Revisi Produk  

Produk ini mengalami revisi guna menciptakan instrumen 

diagnostik three tier test berbasis google form yang dapat diandalkan 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, instrumen yang sudah 

dikembangkan, diharapkan menjadi alat evaluasi yang valid dan 

praktis bagi guru IPA kelas VIII. Penggunaan instrumen ini akan 

memungkinkan guru untuk dengan lebih tepat mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada materi sistem ekskresi manusia. Dengan 

adanya alat evaluasi yang handal ini, guru dapat memberikan 

intervensi dan pengajaran yang lebih sesuai untuk membantu siswa 

memahami materi secara lebih baik dan meningkatkan pembelajaran di 

kelas.  
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Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh validator agar produk 

layak digunakan yaitu: 

a. Saran Perbaikan dari Ahli Materi 

Tabel 4.14 

Saran Perbaikan Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Pada soal no. 1 untuk gambar limpa 

diganti dengan gambar pankreas agar 

gambarnya tidak menyerupai dengan 

gambar ginjal. 

Pada soal no. 1 untuk gambar limpa 

sudah diganti dengan gambar 

pankreas sesuai dengan saran ahli 

materi. 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Soal no. 3.a untuk kata “tidak tepat” 

diganti dengan kata “tepat” karena 

berupa pernyataan. 

Soal no. 3.a untuk kata “tidak tepat” 

sudah diganti dengan kata “tepat” 

sesuai dengan saran ahli materi. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

Sebelum nama terang pada gambar 

soal no. 9.a ditambah dengan A, B, 

C, dan D. Sehingga pilihan ganda tier 

pertama cukup mencantumkan A, B, 

C, dan D. 

Gambar pada soal no. 9.a sudah 

ditambahi dengan A, B, C, D baru 

kemudian nama terang sesuai dengan 

saran validator. 

 

b. Saran Perbaikan dari Ahli Evaluasi Pembelajaran 

Tabel 4.15 

Saran Perbaikan Ahli Evaluasi Pembelajaran  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

- Pada petunjuk pengerjaan soal 

harus jelas terutama penjelasan 

- Pada petunjuk pengerjaan soal 

sudah diubah sejelas mungkin 
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mengenai bentuk soal, ditambahi 

perintah berdoa sebelum 

mengerjakan soal dan skor yang 

diperoleh jika jawaban benar 

dan salah, serta kata “yakin dan 

tidak yakin” di bold.  

- Perbaiki kesalahan penulisan 

(typo).  

terutama pada penjelasan 

mengenai bentuk soal, sudah 

ditambahi dengan perintah 

berdoa terlebih dahulu, dan 

sudah ditambahi skor yang 

diperoleh jika jawaban benar 

atau salah, serta kata “yakin dan 

tidak yakin” sudah di bold. 

- Kata ataupun kalimat yang typo 

sudah diperbaiki. 

 

c. Saran Perbaikan Ahli Bahasa 

Tabel 4.16 

Saran Perbaikan Ahli Bahasa 

Hasil Saran untuk Diperbaiki Hasil Perbaikan 

Perhatikan kejelasan petunjuk soal 

kelima dan keenam dengan 

konsistensi tulisan. 

Petunjuk soal kelima dan keenam 

sudah diperbaiki sejelas mungkin 

sesuai dengan konsistensi tulisan. 

Pemerian dengan tiga jenis diberi 

tanda baca sebelum kata hubung. 

Contoh: 1, 2, dan 3. 

Pemerian dengan tiga jenis sudah 

diberi tanda baca koma (,) sebelum 

kata hubung. Seperti yang dicontohkan 

oleh validator. 

Pertimbangkan pemenggalan bagian 

dalam google form. Pemenggalan 

bagian bisa dilakukan setiap lima 

belas soal, agar daya baca siswa 

tidak turun.  

Soal pada google form sudah 

dipenggal menjadi dua bagian, bagian 

pertama terdiri dari 15 soal dan bagian 

kedua terdiri dari 10 soal. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan saran 

validator agar daya baca siswa tidak 

menurun. 
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d. Saran dari Guru IPA 

Tabel 4.17 

Saran dari Guru IPA 

Hasil Saran untuk Diperbaiki Hasil Perbaikan 

Soal mengenai penyakit/kelainan 

pada sistem ekskresi manusia 

dikurangi 2 soal, karena terlalu 

banyak. 

Soal mengenai penyakit/kelaianan 

pada sistem ekskresi manusia sudah 

dikurangi 2 soal. Sehingga soal three 

tier berjumlah 25 soal. 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Kevalidan Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

Analisis kevalidan instrumen dignostik three tier test berbasis 

google form diperoleh berdasarkan rata-rata dari keempat validator 

yaitu dosen ahli materi Ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd, ahli evaluasi 

pembelajaran Bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si., ahli Bahasa 

Bapak Arik Fajar Cahyono M.Pd., dan Guru mata pelajaran IPA SMP 

Plus Darus Sholah Ibu Linda Triana Dewi, S.Pd. kemudian jumlah 

skor masing-masing validator akan dijumlahkan kemudian dibagi 

sejumlah banyaknya validator. Berikut adalah data validasi dari 

validator ahli: 

Tabel 4.18 

Hasil Validasi Ahli 

No. Validator Jumlah Skor Kriteria 

1. Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. 96% Sangat Valid 

2. Dr. Husni Mubarok, S.Pd., 93% Sangat Valid 
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M.Si. 

3. Arik Fajar Cahyono M.Pd. 91% Sangat Valid 

4. Linda Triana Dewi, S.Pd 90% Sangat Valid 

Jumlah 370% 
Sangat Valid 

Rata-rata 92,5% 

Berdasarkan tabel 4.18, diketahui bahwa skor dari keempat validasi 

adalah 370% dengan rata-rata 92,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

instrumen diagnostik three tier test berbasis google form telah 

mendapatkan nilai kevalidan yang sangat baik dari para validator. Oleh 

karena itu, instrrumen ini dapat digunakan tanpa perlu revisi lebih 

lanjut. Kualitas instrumen diagnostik tersebut dapat diandalkan dan 

relevan untuk mendukung proses pembelajaran dengan akurat dan 

efektif. 

2. Analisis Data Kepraktisan Instrumen Diagnostik Three Tier Test 

Berbasis Google Form untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa 

Hasil analisis kepraktisan instrumen diagnostik three tier test 

berbasis google form untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 

mata pelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia kelas VIII 

diperoleh berdasarkan angket respon siswa. Hasil rekapitulasi angket 

respon siswa pada uji coba skala kecil dapat diketahui bahwa dari butir 

pertanyaan diperoleh total 582. Sedangkan hasil yang diperoleh dari 

perhitungan kepraktisan yaitu 91%. Sehingga Instrumen diagnostik 

three tier test yang dikembangkan dapat dikategorikan sangat praktis, 

sehingga dapat digunakan dalam uji skala besar.  
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Setelah berhasil melewati uji coba skala kecil, kemudian dilakukan 

uji coba skala besar untuk mengetahui kepraktisan pada skala lebih 

luas. Pada uji coba skala besar, total hasil rekapitulasi respon siswa 

diperoleh 1.095, dengan perolehan perhitungan persentase kepraktisan 

yaitu 88%. Sehingga instumen diagnostik three tier test yang telah 

dikembangkan dinyatakan sangat praktis dan layak dipergunakan 

dalam evaluasi pembelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia. 

Berikut ini data hasil angket respon siswa dari uji skala kecil dan uji 

skala besar: 

Tabel 4.19 

Hasil Penilaian Siswa 

No. Responden Jumlah Skor Kriteris 

1. Uji coba skala kecil 91% Sangat Praktis 

2. Uji coba skala besar 88% Sangat Praktis 

Jumlah 179% 
Sangat Praktis 

Rata-rata 90% 

Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh rata-rata hasil respon siswa pada 

uji coba skala kecil dan uji coba skala besar sebesar 90% dengan 

kriteria sangat praktis. Penggunaan instrumen diagnostik ini 

memberikan manfaat positif bagi guru dan siswa dalam meningkatkan 

pembelajaran dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Dengan 

demikian, instrumen ini layak dan praktis digunakan sebagai alat 

evaluasi yang direkomendasikan dalam pembelajaran IPA pada kelas 

VIII, dengan materi sistem ekskresi manusia.    
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3. Analisis Uji Butir Soal Three Tier Test 

a. Analisis Uji Validasi Butir Soal 

Validitas diartikan sebagai sejauh mana sebuah tes secara 

tepat mengukur apa yang seharusnya diukur olehnya. Suatu tes 

dianggap valid, jika mampu mengukur dengan akurat apa yang 

dimaksudkan untuk diukur.
60

 Pada penelitian ini, dilakukan uji 

validitas dengan menggunakan program SPSS 26 untuk menguji 25 

butir soal. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 23 butir 

soal yang dinyatakan valid, yaitu nomor item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 23. 

Sedangkan, 2 butir soal yang lainnya dinyatakan tidak valid yaitu 

nomor item 24 dan 25.  

Validitas suatu item diukur dengan membandingkan nilai 

korelasi         dengan nilai korelasi       , dengan nilai         

yaitu 0,355. Jika nilai korelasi                , maka item dianggap 

valid, sebaliknya jika                , maka item dianggap tidak 

valid.
61

 Sedangkan untuk nomor item yang tidak valid disebabkan 

karena siswa kurang memahami materi dan maksud dari butir soal. 

Hal ini bisa mengakibatkan jawaban yang tidak konsisten dan 

                                                             
60 Elvina, “Analisis Butir Soal Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan 

Program Anates,” Jurnal Mudarrisuna 10, no. 2 (2020): 68, 

http://dx.doi.org/10.22373/jm.v10i2.7839.  
61

 Afrida, Raihan Permatan Sari dan Yuni Setianingsih, Analisis Kualitas Butir Soal Ujian 

Semester Ganjil pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V MI, 117. 

http://dx.doi.org/10.22373/jm.v10i2.7839
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mengurangi validitas butir soal sebagai alat pengukur kemampuan 

siswa.   

b. Analisis Uji Reliabilitas  

Butir soal yang baik selain memiliki tingkat validitas yang 

tinggi, juga memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
62

 Tinggi 

rendahnya reliabilitas dinyatakan oleh suatu nilai yang disebut 

koefisien reliabilitas, berkisar antara 0 – 1.
63

 Pada penelitian ini, 

dilakukan analisis perhitungan uji reliabilitas pada instrumen yang 

terdiri dari 23 butir soal yang telah dinyatakan valid. Hasil dari 

perhitungaan tersebut menunujukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 

0,948 (         ). Dimana nilai            lebih besar dari 

koefisien reliabilitas 0,60 dengan interpretasi sangat tinggi. Dalam 

analisis reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, jika nilai Alpha 

Cronbach melebihi 0,06, maka variabel tersebut dianggap 

memiliki tingkat reliabilitas atau konsistensi yang memadai dalam 

pengukurannya.
64

 Hal ini, menunjukkan bahwa butir soal dalam 

instrumen tersebut konsisten dan dapat diandalkan dalam 

mengukur miskonsepsi pada materi sistem ekskresi manusia. 

c. Analisis Tingkat Kesukaran 

                                                             
62 Sa‟dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 83. 
63 Rokhmad Slamet dan Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas Terhadap Instrumen 

Kepuasan Kerja,” Jurnal Manajemen & Bisnis Aliansi 17, no. 2 (2022): 53, 

https://doi.org/10.46975/aliansi.v17i2.428.  
64

 Heny Puspasari dan Weni Puspita, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa terhadap Pemilihan Suplemen Kesehatan dalam Menghadapi 

Covid-19,” Jurnal Kesehatan 13, no. 1 (2022): 70, http://dx.doi.org/10.26630/jk.v13i1.2814.  

https://doi.org/10.46975/aliansi.v17i2.428
http://dx.doi.org/10.26630/jk.v13i1.2814
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Kualitas atau tingkat kebaikan dari setiap pertanyaan dalam 

tes dapat diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh 

masing-masing pertanyaan tersebut. Butir soal dianggap baik jika 

butir item tidak terlalu sulit dan terlalu mudah.
65

 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa dari 23 butir soal 

dalam instrumen diagnostik three tier test, terdapat 5 butir soal 

yang masuk kategori mudah. Butir soal ini adalah item nomor 8, 

10, 11, 13, dan 18. Sementara itu, sebanyak 18 butir soal lainnya 

masuk kategori sedang, yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 12, 

14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, dan 23. 

d. Analisis Daya Beda 

Daya beda suatu pertanyaan mengacu pada kemampuan 

pertanyaan tersebut untuk memisahkan antara siswa yang telah 

memahami materi yang diajukan dan siswa yang belum atau 

kurang memahami materi tersebut.
66

 Hasil uji daya beda pada 23 

butir soal three-tier yang telah dianalisis, diperoleh butir soal yang 

termasuk kategori baik berjumlah 14 soal, yaitu pada item nomor 

1, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 22, dan 23. Sedangkan butir 

soal yang termasuk kategori sangat baik berjumlah 9 soal, yaitu 2, 

3, 9, 10, 14, 16, 19, 20, dan 21. 

                                                             
65

 Laela Umi Fatimah dan Khairudin Alfath, “Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda dan Fungsi 

Distraktor,” Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam 8, no. 2 (2019): 41, 

https://doi.org/10.36668/jal.v8i2.115.  
66

 Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar,” Jurnal Al-Ta’dib 8, no. 2 (2015): 

76, https://dx.doi.org/10.31332/atdb.v8i2.411.  

https://doi.org/10.36668/jal.v8i2.115
https://dx.doi.org/10.31332/atdb.v8i2.411
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Berdasarkan data-data yang telah disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen yang sudah dikembangkan telah terbukti valid dan layak 

digunakan oleh guru sebagai alat evaluasi untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada materi sistem ekskresi manusia. Kesimpulan ini 

menegaskan bahwa kevalidan instrumen telah terbukti dan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran IPA sebagai dukungan alat untuk 

mendiagnosa miskonsepsi siswa pada materi ekskresi manusia. 

C. Revisi Produk Akhir 

Instrumen diagnostik three tier test berbasis google form yang 

telah dikembangkan mengalami tahap pembuatan yang sangat panjang, 

sebagaimana yang telah dipaparkan berikut ini: 

1. Tahap Menentukan Isi Materi 

Ditahap ini dilakukan identifikasi konsep berdasarkan wawancara, 

menentukan sub konsep esensial, dan membuat indikator. 

2. Tahap Menyusun Two Tier Test 

Mengidentifikasi miskonsepsi melalui literatur, membuat two tier 

test jawaban terbuka yang bertujuan untuk mendeteksi miskonsepsi 

mengenai sistem ekskresi manusia yang belum ada dalam literatur 

jurnal, melakukan uji coba untuk pembuatan distraktor atau pengecoh, 

jawaban siswa yang sering muncul akan dipertimbangkan sebagai 

distraktor sehingga terbentuklah two tier test dalam bentuk pilihan 

ganda. 
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3. Tahap Membuat Three Tier Test Berbasis Google Form 

Two tier test pilihan ganda yang telah terbentuk ditambahkan 

dengan CRI (Certainty of Response Index), sehingga terbentuklah 

three tier test. Three tier test yang sudah terbentuk, kemudian dibuat 

dalam bentuk google form beserta petunjuk pengerjaan soal, kemudian 

memasukkan kunci jawaban dan poin pada tiap-tiap soal. Tujuan three 

tier test dibuat dalam bentuk google form yaitu lebih praktis 

dibandingkan dengan kertas, templetnya mudah dipahami dan 

digunakan, dan three tier test ini tersusun dari tiga tingkatan sehingga 

jika menggunakan google form guru dan juga peneliti tidak akan 

terbebani dalam mengoreksi jawaban siswa, karena semua jawaban 

benar dan salah sudah terlihat di google form sehingga guru dan juga 

peneliti cukup menginterpretasikan hasil dari miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa.  

Kemudian three tier test berbasis google form yang telah terbentuk 

disimpan dalam google drive, sehingga peneliti cukup memberikan 

link soal kepada siswa ketika akan mengerjakan. Three tier test 

berbasis google form yang telah dikembangkan, terdiri dari tiga 

tingkatan. Tingkat pertama berisi pilihan ganda biasa dengan empat 

pilihan jawaban, tingkat kedua berisi alasan pemilihan jawaban 

ditingkat pertama yang terdiri dari empat pilihan jawaban dan satu 

alasan terbuka. Tujuan pemberian alasan terbuka untuk 

mengidentifikasi kemungkinan adanya adanya alasan lain yang 
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dimiliki siswa dalam memilih jawaban yang tidak tersedia pada 

tempat pilihan yang telah disediakan. Di tingkat ketiga menanyakan 

tingkat keyakinan siswa dalam menjawab pertanyaan di tingkat 

pertama dan kedua, yang terdiri dari dua pilihan jawaban yaitu yakin 

dan tidak yakin. Instrumen yang telah dikembangkan juga dilengkapi 

dengan kisi-kisi soal three tier test, kunci jawaban, pedomaan 

penskoran dan pedoman interpretasi hasil. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Instrumen Diagnostik Three Tier Test Berbasis Google Form 

yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat menghasilkan kajian produk yang sudah direvisi sebagai berikut: 

1. Aspek Materi 

Instrumen diagnostik three tier test yang telah dikembangkan oleh 

peneliti, dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

pada materi sistem ekskresi manusia. Pemilihan materi sistem ekskresi 

manusia dilakukan oleh peneliti, karena kebanyakan siswa mengalami 

miskonsepsi pada materi sistem ekskresi manusia, dimana pada materi 

ini memuat banyak sekali konsep-konsep yang harus dipahami oleh 

siswa.  

Materi ini memuat empat dimensi pengetahuan yaitu, faktual, 

konseptual, prosedural, serta metakognitif. Pengetahuan faktual 

berupa organ ekskresi manusia. Pengetahuan konseptual berupa 

pengertian ekskresi, fungsi organ ekskresi pada manusia, dan proses 

pembentukan urine. Pengetahuan prosedural berupa kegiatan 

merancang percobaan sederhana penyaringan darah dan percobaan 

identifikasi hasil zat sisa pada paru-paru. Pengetahuan metakognitif 

berupa proses cuci darah manusia.   
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2. Aspek Evaluasi 

Prinsip yang perlu diterapkan dalam penilaian instrumen 

diagnostik three tier test yang telah dikembangkan dari aspek 

evaluasi, yaitu: 

a. Kisi-kisi soal: dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang 

penulisan butir soal. 

b. Butir-butir soal: soal yang dibuat mencangkup konsep sistem 

ekskresi manusia, tingkat kesulitan dan kerumitan soal sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, butir soal harus 

sesuai dengan indikator, tabel gambar atau yang sejenis harus 

bemakna jelas keterangannya, struktur soal dan kalimat tanya pada 

soal harus sesuai, dan pengecoh soal berperan untuk kesetaraan 

pilihan jawaban pada soal. 

c. Rubik penilaian dan kunci jawaban: kesesuaian kunci jawaban 

soal, pembobotan sesuai, kelengkapan rubik penilaian mudah 

digunakan, dan penyekoran akhir jelas dan rinci.  

3. Aspek Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam instrumen diagnostik three tier test 

yang telah dikembangkan haruslah Bahasa Indonesia yang mudah 

dipahami, Kalimat dalam soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, 

bahasa yang digunakan komunikatif, dan bahasa harus sesuai dengan 

PUEBI. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Untuk memastikan instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form dapat digunakan secara efektif, maka terdapat saran 

diantaranya: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Guru dapat menggunakan instrumen ini sebagai instrumen 

diagnostik untuk mengecek pemahaman siswa pada materi sistem 

ekskresi manusia. 

b. Peneliti lain dapat menggunakan instrumen diagnostik three tier 

test ini sebagai instrumen penelitian untuk menganalisis 

miskonsepsi siswa. 

c. Instrumen diagnostik three tier test berbasis google form untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa yang dikembangkan peneliti 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan penelitian yang signifikan. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Instrumen yang telah dikembangkan oleh peneliti belum 

melibatkan diseminasi. Namun, hal ini memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan lebih lanjut di masa depan dengan melibatkan 

diseminasi. Agar pengetahuan tentang instrumen diagnostik three tier 

test berbasis google form dapat lebih tersebar serta memberikan 

kontribusi yang lebih luas bagi dunia pendidikan dan penelitian. 



 

 

 
 
 

94 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Instrumen diagnostik three tier test berbasis google form yang 

dikembangkan oleh peneliti dapat dijadikan motivasi bagi peneliti lain 

ataupun pendidik untuk mendiagnosa miskonsepsi siswa pada materi 

sistem ekskresi manusia, sehingga hasilnya dapat dipergunakan 

sebagai landasan untuk memberikan penekaanan ataupun pengulangan 

pembelajaran pada materi yang dirasa banyak mengalami 

miskonsepsi.  

Selain itu, instrumen instrumen diagnostik three tier test berbasis 

google form memiliki potensi untuk menginspirasi pengembangan 

produk lebih lanjut dalam bidang pendidikan. Meskipun awalnya 

ditujukan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi 

sistem ekskresi manusia, konsep dan pendekatan yang digunakan 

dalam instrumen ini dapat diterapkan secara luas untuk 

mengembangkan instrumen diagnostik untuk berbagai materi lainnya. 

Dengan memanfaatkan kerangka three tier test dan platform google 

form, peneliti atau praktisi lainnya dapat mengadopsi metode ini untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada berbagai mata pelajaran dan 

topik yang berbeda. Misalnya seperti Pelajaran kimia, matematika dan 

fisika. 
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Lampiran 2: Matriks Penelitian dan Pengembangan  
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Sholah 

Jember. 

2. Untuk 

mengetahui 

respon siswa 

terhadap 

instrumen 

diagnostik 

three tier test 

berbasis 

google form 

untuk 

mengidentifika

si miskonsepsi 

siswa pada 

materi sistem 

ekskresi 

manusia kelas 

VIII di SMP 

Plus Darus 

Sholah 

1. Validasi Ahli 

a. Ahli 

Materi 

b. Ahli 

Bahasa 

c. Ahli 

Evaluasi 

pembelaj

aran 

d. Guru 

IPA. 

2. Respon 

Peserta Didik 

3. Tes 

Diagnostik 

Model 

Three-Tier. 

1. Jenis 

Penelitian 

R&D model 

Borg and 

Gall. 

2. Uji Coba 

Pengembang

an: 

a. Desain 

Uji Coba 

b. Subjek 

Uji Coba 

c. Jenis 

Data 

1) Kuan

titatif 

2) Kuali

tatif  

d. Instrume

n 

Pengump

ulan Data 

e. Teknik 

Analisis 

Data. 

1. Potensi 

dan 

Masalah 

2. Pengump

ulan 

Informasi 

3. Desain 

Produk 

4. Validasi 

Produk 

5. Revisi 

Produk 

6. Uji Coba 

Produk 

7. Revisi 

Produk 
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manusia 

kelas VIII 

di SMP 

Plus Darus 

Sholah 

Jember? 

Jember. 
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Lampiran 3: Hasil Wawancara Dengan Guru IPA  

 

WAWANCARA DENGAN GURU IPA 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah rata-rata hasil belajar IPA 

siswa sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimum? 

iya, rata-rata perkelas hasil belajarnya 

sudah mencapai kriteria ketuntasan 

minimum. 

Instrumen evaluasi apa yang sering 

digunaakan? 

Soal pilihan ganda, kuis, soal esai 

dalam bentuk post test dan pre test. 

Apakah guru pernah mengecek atau 

memastikan terjadi atau tidaknya 

miskonsepsi pada siswa? 

Selalu, guru pasti melakukan 

pengecekan untuk memastikan siswa 

tidak mengalami miskonsepsi.  

Bagaimana guru mengecek atau 

memastikan miskonsepsi pada siswa? 

Dengan melakukan tanya jawab 

sebelum pembelajaran dan setelah 

pembelajaran berakhir. 

Pada konsep apa saja siswa sering 

mengalami miskonsepsi pada 

pembelajaran IPA biologi? 

 

Pada kelas VIII, materi yang biasanya 

mengalami miskonsepsi yaitu sistem 

ekskresi manusia, dan gerak makhluk 

hidup di lingkungan sekitar. Sedangkan 

untuk kelas VII biasanya pada materi 

sistem organisasi kehidupan makhluk 

hidup. 

Apakah guru pernah menggunakan 

instrument khusus untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi? 

Jika tidak, apakah alasan tidak 

menggunakan instrument diagnostik 

miskonsepsi? 

Tidak pernah, karena untuk melakukan 

tes-tes seperti itu terlalu ribet bagi saya, 

namun sebenarnya tes seperti itu sangat 

diperlukan. Mangkanya saya setuju jika 

dikembangkan instrument khusus untuk 

mengidentifiksi miskonsepsi. 
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Lampiran 4: Kisi-kisi Two-tier Test Uraian 

SOAL TWO-TIER TEST URAIAN 

SISTEM EKSKRESI MANUSIA 

 

Mata Pelajaran : IPA    Bentuk Soal : Uraian 

Kelas/Semester : VIII/Genap   Waktu  : 90 menit 

Tahun Ajaran  : 2022/2023   Jumlah Butir : 25 

 

Indikator 

Pembelajran 

Indikator 

Soal 

No. 

Soal 

Soal Jawaban Aspek 

Kogni

tif 

Menyebutkan 

organ-organ 

penyusun 

sistem 

ekskresi pada 

manusia 

Melalui 

nama-nama 

organ tubuh 

manusia yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menyebutkan 

organ 

penyusun 

sistem 

ekskresi, 

dengan 

benar. 

 

1 Cermatilah gambar organ tubuh 

manusia berikut! 

 
Diantara organ tubuh manusia 

tersebut yang termasuk sebagai 

organ ekskresi manusia 

ditunjukkan oleh nomor? 

Alasan:… 

 

1, 3, dan 5 

Alasan: 

Organ 

ekskresi 

mengeluarka

n zat sisa 

yang sudah 

tidak 

digunakan 

oleh tubuh. 

C3 

Melalui tabel 

yang 

disajikan, 

siswa dapat 

medeteksi 

organ 

ekskresi 

beserta zat 

sisa yang 

dikeluarkan 

dengan 

benar, 

dengan 

benar. 

2 Cermatilah tabel berikut! 

 
No. Organ 

Ekskresi 

Zat Sisa 

1 Ginjal Urine 

2 Hati Feses 

3 Kulit Keringat 

4 Paru-paru  Oksigen 

Pasangan nomor berapakah yang 

benar antara organ ekskresi dengan 

zat sisa yang dikeluarkan? 

Alasan:… 

 

1 dan 3 

Alasan: 

Zat sisa yang 

dikeluarkan 

ginjal berupa 

urine, 

sedangkan 

kulit 

mengeluarka

n keringat. 

C2 
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Mendeskripsik

an fungsi 

sistem 

ekskresi 

manusia 

 

 

 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menentukan 

fungsi sistem 

ekskresi 

manusia yang 

tidak tepat, 

dengan 

benar. 

 

 

 

3 

 

 

 

Amatilah pernyataan berikut! 

i. Mengeluarkan feses dari 

sisa pencernaan. 

ii. Membuang limbah yang 

tidak berguna bagi tubuh. 

iii. Membuang sisa-sisa 

metabolisme yang masih 

dibutuhkan oleh tubuh. 

iv. Mengeluarkan sisa-sisa 

metabolisme yang sudah 

tidak digunakan lagi. 

Berdasarkan pernyataan tersebut 

yang merupakan fungsi ekskresi 

yang tepat adalah? 

Alasan:… 

 

ii dan iv 

Alasan: 

Ekskresi erat 

kaitanya 

dengan 

proses 

pembuangan 

zat sisa 

tubuh. 

 

 

C3 

 

 

 

Menganalisis 

keterkaitan 

antara struktur 

dan fungsi 

pada organ 

ginjal 

Melalui 

gambar 

bagian-

bagian ginjal 

yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menentukan 

bagian ginjal 

yang 

berperan 

sebagai  

pembentukan 

urine primer, 

dengan 

benar. 

4 Perhatikan gambar berikut! 

 
 

Bagian yang berperan dalam proses 

pembentukan urine primer 

ditunjukkan oleh nomor? 

Alasan:…  

Nomor 1 

Alasan: 

Proses 

pembentukan 

urine di 

glomerulus 

merupakan 

proses filtrasi 

yang akan 

menghasilkan 

urine primer. 

C3 

Melalui soal 

yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menentukan 

organ sistem 

ekskresi yang 

dimaksud, 

dengan 

benar. 

5 Organ berikut merupakan salah 

satu dari alat ekskresi. Organ 

berikut berperan dalam menyaring 

darah yang mengandung zat sisa 

metabolisme dari sel di seluruh 

tubuh. Organ yang dimaksud 

adalah? 

Alasan:… 

Ginjal 

Alasan: 

Organ ginjal 

mengeluarka

n urine. 

C3 
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Melalui 

gambar ginjal 

yang 

dipotong 

melintang, 

siswa dapat 

menganalisis 

bagian ginjal 

dan 

fungsinya, 

degan benar. 

6 Perhatikan gambar ginjal berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian yang diberi tanda Y pada 

gambar tersebut adalah… dan 

berfungsi sebagai… 

Alasan:… 

Pelvis renalis 

dan berfungsi 

sebagai 

tempat 

penampung 

urine 

sementara. 

Alasan: 

Bagian Y 

adalah pelvis 

renalis yang 

berfungsi 

sebagai 

tempat 

penampung 

urine 

sementara. 

C4 

 

 

 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

mencirikan 

organ 

ekskresi 

dengan 

benar. 

7 Aku adalah salah satu organ 

ekskresi yang memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a) Terletak di kanan dan kiri 

tulang pinggang. 

b) Berbentuk seperti biji 

kacang merah. 

c) Berwarna merah karena 

banyak darah yang masuk 

ke dalam organ ini. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut 

siapakah aku? 

Alasan:… 

Ginjal 

Alasan: 

Karena ciri-

ciri tersebut 

menunjukkan 

organ 

ekskresi 

berupa ginjal. 

C2 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

mengurutkan 

tahapan 

pembentukan 

urin dengan 

benar. 

8 

 

 

Proses pembentukan urine di dalam 

ginjal melalui tiga tahapan secara 

berurutan yaitu? 

Alasan:… 

Filtrasi - 

reabsorpsi - 

augmentasi 

Alasan: 

Filtrasi 

merupakan 

tahapan 

penyaringan 

yang diikuti 

dengan 

tahapan 

penyerapan 

kembali 

(reabsorpsi) 

dan tahapan 

pengeluaran 

C3 
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zat 

(augmentasi). 

Menganalisis 

keterkaitan 

antara struktur 

dan fungsi 

pada organ 

paru-paru 

Melalui 

gambar yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menyesuaika

n bagian dari 

organ paru-

paru dengan 

benar. 

 

9 Perhatikan gambar berikut! 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan gambar bagian paru-

paru tersebut, bagian manakah yang 

sesuai dengan letak bagian paru-

paru yang sesungguhnya? 

Alasan:… 

B dan D 

Alasan: 

Bronkus 

merupakan 

cabang 

batang 

tenggorokan 

yang terletak 

sebelum 

paru-paru, 

sedangkan 

diafragma 

merupakan 

otot yang 

terletak 

diantara 

rongga dada 

dan rongga 

perut. 

 

C3 

 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menyebutkan 

zat sisa 

metabolisme 

yang 

dikeluarkan 

paru-paru 

sebagai organ 

ekskresi, 

dengan 

benar.  

 

 

 

10 Zat sisa metabolisme yang 

dikeluarkan melalui paru-paru 

adalah? 

Alasan:…  

Uap air 

(H2O) dan 

karbon 

dioksida 

(CO2) 

Alasan: 
Uap air 

(H2O) dan 

karbon 

dioksida 

(CO2) 

merupakan 

hasil akhir 

dari 

metabolisme 

paru-paru. 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Bronkus 

C. Trakea 

A. Bronkiolus 

D. Diafragma 
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Melalui soal 

cerita yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menganalisis 

zat sisa 

metabolisme 

yang 

dikeluarkan 

paru-paru 

dengan 

benar. 

11 Ketika Anton menghembuskan 

nafas ke permukaan cermin, tiba-

tiba terbentuk embun pada 

permukaan cermin tersebut. Hal ini 

membuktikan bahwa nafas yang 

dikeluarkan mengandung? 

Alasan:… 

Uap Air 

(H2O) 

Alasan: 

Zat sisa 

metabolisme 

yang 

dikeluarkan 

paru-paru 

mengandung 

uap air 

(H2O). 

 

C4 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menjelaskan 

fungsi organ 

paru-paru 

dengan 

benar. 

 

12 Selain berfungsi sebagai organ 

ekskresi, paru-paru juga berfungsi 

sebagai organ? 

Alasan:… 

Respirasi 

Alasan: 

Paru-paru 

mengeluarka

n karbon 

dioksida dan 

uap air. 

C1 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menganalisis 

bagian paru-

paru yang 

dimaksud 

dengan 

benar. 

13 Aku merupakan salah satu dari 

bagian paru-paru yang digunakan 

sebagai tempat terjadinya proses 

pertukaran gas antara oksigen dan 

karbon dioksida secara difusi, 

siapakah aku? 

Alasan:… 

Alveolus 

Alasan: 

Alveolus 

berfungsi 

sebagai 

tempat 

pertukaran 

gas oksigen 

dengan gas 

karbon 

dioksida. 

C4 
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Menganalisis 

keterkaitan 

antara struktur 

dan fungsi 

pada organ 

hati 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menjelaskan 

fungsi dari 

organ hati 

dengan 

benar.  

14 Pada urine dan feses terkandung zat 

pewarna yang dihasilkan dari organ 

hati, zat pewarna apakah yang 

berfungsi sebagai pewarna kuning 

pada urin dan coklat pada feses? 

Alasan:… 

Urobilin dan 

sterkobilin. 

Alasan: 

Urobilin 

sebagai 

pigmen 

kuning pada 

urine dan 

sterkobilin 

sebagai 

pigmen 

coklat pada 

feses. 

C2 

Melalui 

gambar yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menentukan 

bagian-

bagian dari 

organ sistem 

ekskresi 

beserta 

fungsinya 

dengan 

benar. 

15 Perhatikan gambar berikut! 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

Bagian Y yang ditunjukkan pada 

gambar disebut sebagai … dan 

berfungsi … 

Alasan:… 

Kantung 

empedu dan 

berfungsi 

menyimpan 

cairan 

empedu yang 

dihasilkan 

hati 

Alasan: 

Bagian Y 

adalah 

kantung 

empedu yang 

berfungsi 

menyimpan 

cairan 

empedu yang 

dihasilkan 

hati. 

C4 

Melalui soal 

cerita yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menganalisis 

peran organ 

ekskresi 

(hati) dengan 

benar. 

16 Pada suatu hari Dendi bersama 

saudaranya pergi ke sawah untuk 

mencari keong mas dalam lumpur. 

Setelah mendapatkan keong mas 

dalam jumlah yang lumayan 

banyak. Dendi dan saudaranya 

membakar keong mas hasil 

tangkapannya dan memakannya 

bersama-sama. Setelah memakan 

beberapa keong mas hasil 

tangkapannya, Dendi dan 

saudaranya langsung pusing dan 

muntah-muntah, diduga mereka 

mengalami keracunan. Berdasarkan 

Hati 

Alasan: 

Karena hati 

dapat 

menetralkan 

racun atau 

detoksifikasi. 

C4 

Y 



 

 

 
 
 

109 

penjelasan tersebut organ ekskresi 

apa yang nantinya bekerja 

menetralkan racun dari keong mas 

yang sudah dikonsumsi oleh Dendi 

dan saudaranya? 

Alasan:… 

 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menganalisis 

organ 

ekskresi yang 

dimaksud 

dengan 

benar. 

17 Aku merupakan kelenjar terbesar 

dalam tubuh. Sebagai organ sistem 

ekskresi manusia, aku dapat 

menghasilkan cairan empedu yang 

berfungsi menawarkan racun. 

Selain berperan sebagai organ 

sistem ekskresi, aku juga berperan 

dalam sistem pencernaan. Siapakah 

aku? 

Alasan:… 

Hati  

Alasan: 

Hati 

merupakan 

organ sistem 

pencernaan 

dan sistem 

ekskresi yang 

menghasilkan 

cairan 

empedu. 

C4 

Menganalisis 

keterkaitan 

antara struktur 

dan fungsi 

pada organ 

kulit 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menetukan 

fungsi kulit, 

dengan 

benar. 

18 Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Melindungi jaringan 

dibawahnya dari kerusakan-

kerusakan fisik. 

2. Menyaring darah yang 

mengandung zat metabolisme. 

3. Mengatur suhu tubuh. 

4. Mengekskresikan zat warna 

empedu. 

5. Mengurangi kehilangan air. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, 

manakah yang termasuk fungsi dari 

kulit? 

Alasan:… 

1, 3, dan 5 

Alasan: 

Karena 

pernyataan 1, 

3, dan 5 

merupakan 

fungsi dari 

kulit. 

C3 

Melalui soal 

yang 

diberikan 

siswa dapat 

mengurutkan 

lapisan kulit 

dari yang 

terluar 

sampai yang 

terdalam 

dengan 

benar. 

 

19 Urutan lapisan kulit dari yang 

terluar sampai yang terdalam 

adalah? 

Alasan:… 

Epidermis-

dermis-

hipodermis. 

Alasan: 

Epidermis 

merupakan 

lapisan 

terluar kulit, 

dermis 

merupakan 

lapisan kedua 

yang terletak 

di bawah 

C3 
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epidermis, 

sedangkan 

hipodermis 

merupakan 

lapisan kulit 

terdalam.  

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menentukan 

lapisan kulit 

yang 

dimaksud 

dengan 

benar. 

 

20 Lapisan kulit berikut ini biasa 

disebut dengan lapisan kulit mati. 

Selain itu lapisan ini sering 

mengelupas dan digantikan oleh 

jaringan di bawahnya. Lapisan kulit 

yang dimaksud adalah? 

Alasan:…  

Stratum 

korneum 

Alasan: 

Stratum 

korneum 

merupakan 

lapisan luar 

kulit. 

 

C3 

Melalui 

gambar organ 

kulit yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menganalisis 

bagian-

bagian dari 

organ kulit 

dengan 

benar. 

21 Perhatikan gambar organ kulit 

berikut! 
 

        

 

 

 

 
 

 

 

Nama bagian nomor 1, 2, dan 3 

secara berurutan adalah? 

Alasan:… 

 

 

 

Kelenjar 

minyak, 

jaringan 

adiposa, dan 

kelenjar 

keringat. 

Alasan:  

Nomor 1 

merupakan 

kelenjar 

minyak 

karena 

terletak 

didekat 

rambut, 

nomor 2 

merupakan 

jaringan 

adiposa 

karena 

terletak di 

paling dasar, 

dan nomor 3 

merupakan 

kelenjar 

keringat 

karena 

memiliki 

saluran 

C4 

3 
2 

1 
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tersendiri. 

 

Mengidentifik

asi kelainan 

dan penyakit 

yang terjadi 

pada sistem 

ekskresi 

manusia  

 

Melalui tabel 

yang 

disajikan, 

siswa dapat 

menentukan 

penyakit dan 

penyebab 

penyakit pada 

sistem 

ekskresi 

manusia 

dengan 

benar. 

 

22 Perhatikan tabel berikut! 

 
No Nama 

Penyakit 

Penyebab 

1 Hematuria  Infeksi bakteri 

pada saluran 

kemih. 

2 Albuminuria Endapan garam 

kalsium di 

dalam rongga 

ginjal. 

3 Nefritis Infeksi bakteri 

streptococcus. 

4 Jerawat  Kelanjar 

keringat 

tersumbat oleh 

sel-sel kulit 

mati. 

Pasangan yang tepat antara jenis 

penyakit dengan penyebabnya 

ditunjukkan oleh nomor? 

Alasan:… 

1 dan 3  

Alasan:  

Penyebab 

hematuria 

karena 

adanya 

infeksi 

bakteri pada 

saluran 

kemih, 

sedangkan 

penyebab 

nefritis 

karena 

kerusakan 

pada bagian 

glomerulus 

ginjal akibat 

infeksi 

kuman 

streptococcus 

C3 

Melalui soal 

yang yang 

diberikan, 

siswa dapat 

mendeteksi 

penyakit 

yang diderita 

oleh 

penderita. 

23 Ani yang sudah berusia 48 tahun 

datang ke rumah sakit dengan 

keluhan badan terasa lemas dan 

mudah lelah serta penglihatan 

kabur. Selain itu, Ani juga 

mengeluh lebih sering buang air 

kecil dan sering merasa lapar. Ani 

merasakan keluhan ini sejak 6 

bulan lalu. Berdasarkan 

pemeriksaan diketahui bahwa kadar 

gula darah Ani melebihi batas 

normal yaitu 220 mg/dL. 

Berdasarkan diagnosis Ani 

mengalami? 

Alasan:… 

 

Diabetes 

melitus 

Alasan: 

Terlalu sering 

mengonsumsi 

makanan 

dengan kadar 

gula tinggi. 

C4 
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Mengidentifik

asikan 

berbagai pola 

hidup untuk 

menjaga 

kesehatan 

sistem 

ekskresi 

Melalui 

gambar yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menentukan 

pola hidup 

sehat untuk 

menjaga 

organ sistem 

ekskresi 

manusia. 

24 Perhatikan gambar berikut! 

 
Upaya yang tepat untuk mencegah 

penyakit seperti gambar tersebut 

adalah? 

Alasan:… 

Membersihka

n wajah 

secara rutin 

Alasan: 

Jerawat 

timbul karena 

terjadinya 

penumpukan 

kotoran dan 

kulit mati. 

C3 

Melalui soal 

yang 

diberikan, 

siswa dapat 

menentukan 

pola hidup 

untuk 

menjaga 

kesehatan 

sistem 

ekskresi 

dengan 

benar. 

25 Penderita diabetes insipidius akan 

sering buang air kecil secara terus 

menerus. Kondisi tersebut 

disebabkan karena penderita 

kekurangan hormon ADH 

(antidiuretik), sehingga tubuh tidak 

dapat menyerap air yang masuk ke 

dalam tubuh. Upaya penanganan 

penderita diabetes insipidius yang 

tepat adalah? 

Alasan:… 

Memberikan 

suntikan 

hormon 

antidiuretik. 

Alasan: 
Hormon 

ADH dapat 

mempertahan

kan 

pengeluaran 

urine secara 

normal. 

C3 
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Lampiran 5: Jurnal Pembuat Three Tier Test 
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115 
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Lampiran 6: Surat Permohonan Bimbingaan Skripsi 
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Lampiran 7: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 9: Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10: Surat Permohonan Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran 
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Lampiran 11: Surat Permohonan Validasi Ahli Bahasa 

 

 

  



 

 

 
 
 

129 

Lampiran 12: Surat Permohonan Validasi Guru IPA 
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Lampiran 13: Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 14: Hasil Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran  
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135 
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Lampiran 15: Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 16: Hasil Validasi Guru IPA 
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Lampiran 17: Angket Respon Siswa Skala Kecil 
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Lampiran 18: Angket Respon Siswa Skala Besar  
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Lampiran 19: Hasil Uji Coba Respon Skala Kecil 

No. Nama 
Hasil Penilaian Respon Siswa 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ade Ayunda Amelia 5 4 5 4 5 4 5 5 33 
2 Agustin Eka Pramesti 5 4 4 4 5 4 4 5 37 
3 Amanda Ayu Putri 4 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 Anisa Bintang Maharani 4 5 4 5 4 4 5 4 39 
5 Bunga Putri P. 5 5 4 5 4 4 5 5 35 
6 Dewi Aura Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 37 
7 Ikrima Sakinathul Umariyah 5 5 5 4 4 4 5 5 40 
8 Ka'ayla Hilwana Qolbina 4 3 5 5 4 4 4 4 37 
9 Keira Giza Humaira 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

10 Khairana Zanira A. 5 5 5 5 5 5 5 5 36 
11 Khairani nur fadilah 4 5 3 5 5 5 4 5 40 
12 Luna Mariska 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
13 Marisa Aliya Shabrina 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
14 Nayla Al Farafishah 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
15 Nova Anggraini K. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 Nuri Maulidina 3 4 4 3 4 4 5 4 31 

Jumlah 72 73 72 73 72 70 75 75  

Skor maksimum 80 80 80 80 80 80 80 80  

Persentase  90 91.25 90 91.25 90 87.5 93.75 93.75  

Persentase per aspek 90% 91% 92%  

Persentase rata-rata 91%  
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Lampiran 20: Hasil Uji Coba Respon Skala Besar 

No. Nama 
Hasil Penilaian Respon Siswa 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ade Ayunda Amelia A. 4 5 4 3 3 4 5 5 33 
2 Agustin Eka Pramesti 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 Aila Azzura Meli 4 4 5 4 4 4 5 3 33 
4 Amanda Ayu Putri 3 5 4 5 2 5 5 3 32 
5 Amedya Azzahra Rohidah 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
6 Anisa Bintang Maharani 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 Annisa Farzana Yasmin 3 4 3 2 4 3 5 5 29 
8 Bunga Putri Pricillia 4 5 3 5 4 2 4 5 32 
9 Dewi Aura Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 Fitriarum Choirun Nisa' 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
11 Ikrima Sakinathul Umariyah 3 5 5 4 4 4 5 5 35 
12 Inna Tamimash Q. 4 5 4 4 5 3 4 5 34 
13 Ka‟ayla Hilwana Qolbina 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
14 Keira Giza Humaira 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
15 Khairana Zanira Azizah 4 4 5 4 4 4 4 3 32 
16 Khairani Nur F 5 5 3 5 5 3 5 5 36 
17 Luna Mariska 4 3 5 4 4 3 3 5 31 
18 Marisa Aliya S 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
19 Mellysa Putri Ramadhani 5 4 5 2 5 3 5 5 34 
20 Miftahus Saadah 4 5 3 5 5 5 5 5 37 
21 Nadia Citra S. 3 4 3 4 4 3 5 3 29 
22 Najma Aulia A.H. 4 3 3 3 3 5 5 4 30 
23 Najwa Zulfa Amiroh 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
24 Nayla Al FArafishah 3 3 5 3 3 3 5 3 28 
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25 Nova Anggraini K 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 Nuri Maulidina 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
27 Rofi‟atul 'Athiyah 4 2 3 5 2 5 5 5 31 
28 Salsabila Az Zahra  5 5 5 5 5 5 4 4 38 
29 Salsabila Baharudin A. 5 3 5 4 5 5 3 5 35 
30 Tazkiyah Mylah M. 3 4 5 2 3 5 5 5 32 
31 Zulaikhotul Maqfiroh 5 5 3 3 5 5 5 5 36 

Jumlah 134 138 136 131 134 133 146 143  

Skor maksimum 155 155 155 155 155 155 155 155  

Persentase  86 89 88 85 86 86 94 92  

Persentase per aspek 86% 88% 91%  

Persentase rata-rata 88%  
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Lampiran 21: Hasil Uji Validitas Butir Soal 

 

Correlations 

 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 soal21 soal22 soal23 total 

soal1 Pearson 

Correlation 

1 .674
**
 .739

**
 .479

**
 .477

**
 .322 .275 .285 .483

**
 .419

*
 .540

**
 .546

**
 .419

*
 .344 .159 .619

**
 .349 .134 .477

**
 .479

**
 .433

*
 .148 .230 .637

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .006 .007 .077 .134 .120 .006 .019 .002 .001 .019 .058 .393 .000 .055 .474 .007 .006 .015 .426 .213 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal2 Pearson 

Correlation 

.674
**
 1 .542

**
 .411

*
 .533

**
 .273 .463

**
 .323 .812

**
 .609

**
 .411

*
 .326 .321 .532

**
 .485

**
 .692

**
 .280 .465

**
 .667

**
 .805

**
 .640

**
 .338 .430

*
 .752

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.002 .022 .002 .138 .009 .077 .000 .000 .022 .073 .079 .002 .006 .000 .128 .008 .000 .000 .000 .063 .016 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal3 Pearson 

Correlation 

.739
**
 .542

**
 1 .609

**
 .610

**
 .588

**
 .411

*
 .285 .483

**
 .562

**
 .540

**
 .546

**
 .705

**
 .483

**
 .159 .619

**
 .479

**
 .276 .610

**
 .479

**
 .433

*
 .280 .230 .748

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .002 
 

.000 .000 .001 .022 .120 .006 .001 .002 .001 .000 .006 .393 .000 .006 .132 .000 .006 .015 .128 .213 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal4 Pearson 

Correlation 

.479
**
 .411

*
 .609

**
 1 .343 .455

*
 .140 .130 .344 .419

*
 .376

*
 .275 .562

**
 .344 .159 .490

**
 .218 .276 .477

**
 .349 .433

*
 .148 -.029 .536

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .022 .000 
 

.059 .010 .453 .486 .058 .019 .037 .134 .001 .058 .393 .005 .238 .132 .007 .055 .015 .426 .876 .002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal5 Pearson 

Correlation 

.477
**
 .533

**
 .610

**
 .343 1 .632

**
 .518

**
 .204 .443

*
 .513

**
 .449

*
 .380

*
 .367

*
 .443

*
 .291 .504

**
 .477

**
 .221 .592

**
 .477

**
 .588

**
 .398

*
 .372

*
 .682

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .002 .000 .059 
 

.000 .003 .270 .012 .003 .011 .035 .042 .012 .113 .004 .007 .232 .000 .007 .001 .026 .039 .000 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal6 Pearson 

Correlation 

.322 .273 .588
**
 .455

*
 .632

**
 1 .589

**
 .271 .265 .362

*
 .389

*
 .313 .508

**
 .407

*
 .372

*
 .291 .455

*
 .216 .496

**
 .455

*
 .477

**
 .273 .423

*
 .626

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.077 .138 .001 .010 .000 
 

.000 .141 .150 .045 .030 .087 .004 .023 .039 .113 .010 .242 .005 .010 .007 .138 .018 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal7 Pearson 

Correlation 

.275 .463
**
 .411

*
 .140 .518

**
 .589

**
 1 .083 .354 .417

*
 .149 .155 .120 .354 .496

**
 .313 .546

**
 .268 .380

*
 .411

*
 .673

**
 .463

**
 .448

*
 .578

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.134 .009 .022 .453 .003 .000 
 

.656 .051 .020 .425 .406 .521 .051 .005 .086 .001 .144 .035 .022 .000 .009 .011 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal8 Pearson 

Correlation 

.285 .323 .285 .130 .204 .271 .083 1 .453
*
 .164 .517

**
 .567

**
 .334 .453

*
 .403

*
 .369

*
 .130 .334 .521

**
 .440

*
 .180 .323 .214 .490

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.120 .077 .120 .486 .270 .141 .656 
 

.011 .377 .003 .001 .066 .011 .024 .041 .486 .066 .003 .013 .332 .077 .247 .005 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal9 Pearson 

Correlation 

.483
**
 .812

**
 .483

**
 .344 .443

*
 .265 .354 .453

*
 1 .623

**
 .535

**
 .498

**
 .471

**
 .705

**
 .437

*
 .668

**
 .344 .623

**
 .727

**
 .622

**
 .626

**
 .532

**
 .530

**
 .797

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .000 .006 .058 .012 .150 .051 .011 
 

.000 .002 .004 .008 .000 .014 .000 .058 .000 .000 .000 .000 .002 .002 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal10 Pearson 

Correlation 

.419
*
 .609

**
 .562

**
 .419

*
 .513

**
 .362

*
 .417

*
 .164 .623

**
 1 .586

**
 .417

*
 .530

**
 .775

**
 .518

**
 .619

**
 .419

*
 .530

**
 .659

**
 .562

**
 .580

**
 .609

**
 .477

**
 .781

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .000 .001 .019 .003 .045 .020 .377 .000 
 

.001 .020 .002 .000 .003 .000 .019 .002 .000 .001 .001 .000 .007 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal11 Pearson 

Correlation 

.540
**
 .411

*
 .540

**
 .376

*
 .449

*
 .389

*
 .149 .517

**
 .535

**
 .586

**
 1 .661

**
 .766

**
 .535

**
 .343 .474

**
 .540

**
 .406

*
 .616

**
 .376

*
 .445

*
 .411

*
 .474

**
 .730

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .022 .002 .037 .011 .030 .425 .003 .002 .001 
 

.000 .000 .002 .059 .007 .002 .023 .000 .037 .012 .022 .007 .000 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal12 Pearson 

Correlation 

.546
**
 .326 .546

**
 .275 .380

*
 .313 .155 .567

**
 .498

**
 .417

*
 .661

**
 1 .417

*
 .642

**
 .226 .718

**
 .546

**
 .565

**
 .656

**
 .411

*
 .267 .326 .313 .692

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .073 .001 .134 .035 .087 .406 .001 .004 .020 .000 
 

.020 .000 .221 .000 .001 .001 .000 .022 .147 .073 .086 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal13 Pearson 

Correlation 

.419
*
 .321 .705

**
 .562

**
 .367

*
 .508

**
 .120 .334 .471

**
 .530

**
 .766

**
 .417

*
 1 .471

**
 .234 .335 .419

*
 .374

*
 .513

**
 .276 .295 .321 .335 .642

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .079 .000 .001 .042 .004 .521 .066 .008 .002 .000 .020 
 

.008 .205 .066 .019 .038 .003 .132 .107 .079 .066 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal14 Pearson 

Correlation 

.344 .532
**
 .483

**
 .344 .443

*
 .407

*
 .354 .453

*
 .705

**
 .775

**
 .535

**
 .642

**
 .471

**
 1 .437

*
 .668

**
 .344 .623

**
 .868

**
 .622

**
 .488

**
 .672

**
 .530

**
 .806

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.058 .002 .006 .058 .012 .023 .051 .011 .000 .000 .002 .000 .008 
 

.014 .000 .058 .000 .000 .000 .005 .000 .002 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal15 Pearson 

Correlation 

.159 .485
**
 .159 .159 .291 .372

*
 .496

**
 .403

*
 .437

*
 .518

**
 .343 .226 .234 .437

*
 1 .292 .418

*
 .518

**
 .423

*
 .548

**
 .490

**
 .485

**
 .550

**
 .586

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.393 .006 .393 .393 .113 .039 .005 .024 .014 .003 .059 .221 .205 .014 
 

.111 .019 .003 .018 .001 .005 .006 .001 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal16 Pearson 

Correlation 

.619
**
 .692

**
 .619

**
 .490

**
 .504

**
 .291 .313 .369

*
 .668

**
 .619

**
 .474

**
 .718

**
 .335 .668

**
 .292 1 .490

**
 .619

**
 .769

**
 .619

**
 .548

**
 .300 .225 .790

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .005 .004 .113 .086 .041 .000 .000 .007 .000 .066 .000 .111 
 

.005 .000 .000 .000 .001 .102 .224 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal17 Pearson 

Correlation 

.349 .280 .479
**
 .218 .477

**
 .455

*
 .546

**
 .130 .344 .419

*
 .540

**
 .546

**
 .419

*
 .344 .418

*
 .490

**
 1 .419

*
 .477

**
 .218 .563

**
 .411

*
 .490

**
 .646

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.055 .128 .006 .238 .007 .010 .001 .486 .058 .019 .002 .001 .019 .058 .019 .005 
 

.019 .007 .238 .001 .022 .005 .000 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal18 Pearson 

Correlation 

.134 .465
**
 .276 .276 .221 .216 .268 .334 .623

**
 .530

**
 .406

*
 .565

**
 .374

*
 .623

**
 .518

**
 .619

**
 .419

*
 1 .659

**
 .562

**
 .295 .321 .335 .632

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.474 .008 .132 .132 .232 .242 .144 .066 .000 .002 .023 .001 .038 .000 .003 .000 .019 
 

.000 .001 .107 .079 .066 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal19 Pearson 

Correlation 

.477
**
 .667

**
 .610

**
 .477

**
 .592

**
 .496

**
 .380

*
 .521

**
 .727

**
 .659

**
 .616

**
 .656

**
 .513

**
 .868

**
 .423

*
 .769

**
 .477

**
 .659

**
 1 .743

**
 .588

**
 .533

**
 .504

**
 .881

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .000 .000 .007 .000 .005 .035 .003 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .018 .000 .007 .000 
 

.000 .001 .002 .004 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal20 Pearson 

Correlation 

.479
**
 .805

**
 .479

**
 .349 .477

**
 .455

*
 .411

*
 .440

*
 .622

**
 .562

**
 .376

*
 .411

*
 .276 .622

**
 .548

**
 .619

**
 .218 .562

**
 .743

**
 1 .433

*
 .280 .490

**
 .714

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .000 .006 .055 .007 .010 .022 .013 .000 .001 .037 .022 .132 .000 .001 .000 .238 .001 .000 
 

.015 .128 .005 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal21 Pearson 

Correlation 

.433
*
 .640

**
 .433

*
 .433

*
 .588

**
 .477

**
 .673

**
 .180 .626

**
 .580

**
 .445

*
 .267 .295 .488

**
 .490

**
 .548

**
 .563

**
 .295 .588

**
 .433

*
 1 .640

**
 .548

**
 .745

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .000 .015 .015 .001 .007 .000 .332 .000 .001 .012 .147 .107 .005 .005 .001 .001 .107 .001 .015 
 

.000 .001 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal22 Pearson 

Correlation 

.148 .338 .280 .148 .398
*
 .273 .463

**
 .323 .532

**
 .609

**
 .411

*
 .326 .321 .672

**
 .485

**
 .300 .411

*
 .321 .533

**
 .280 .640

**
 1 .561

**
 .598

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.426 .063 .128 .426 .026 .138 .009 .077 .002 .000 .022 .073 .079 .000 .006 .102 .022 .079 .002 .128 .000 
 

.001 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

soal23 Pearson 

Correlation 

.230 .430
*
 .230 -.029 .372

*
 .423

*
 .448

*
 .214 .530

**
 .477

**
 .474

**
 .313 .335 .530

**
 .550

**
 .225 .490

**
 .335 .504

**
 .490

**
 .548

**
 .561

**
 1 .605

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.213 .016 .213 .876 .039 .018 .011 .247 .002 .007 .007 .086 .066 .002 .001 .224 .005 .066 .004 .005 .001 .001 
 

.000 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Total Pearson 

Correlation 

.637
**
 .752

**
 .748

**
 .536

**
 .682

**
 .626

**
 .578

**
 .490

**
 .797

**
 .781

**
 .730

**
 .692

**
 .642

**
 .806

**
 .586

**
 .790

**
 .646

**
 .632

**
 .881

**
 .714

**
 .745

**
 .598

**
 .605

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .002 .000 .000 .001 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

**. Correlation is 

significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

*. Correlation is 

significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

 

 



 

 

 
 

155 

Lampiran 22: Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.948 23 
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Lampiran 23: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Statistics 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 soal21 soal22 soal23 

N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .55 .58 .55 .55 .61 .39 .65 .77 .68 .71 .81 .65 .71 .68 .52 .48 .55 .71 .61 .55 .45 .58 .48 
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Lampiran 24: Hasil Uji Daya Beda 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

soal1 13.26 54.065 .597 .947 

soal2 13.23 53.114 .738 .945 

soal3 13.26 53.265 .710 .945 

soal4 13.26 54.865 .486 .948 

soal5 13.19 53.761 .655 .946 

soal6 13.42 54.252 .585 .947 

soal7 13.16 54.673 .535 .948 

soal8 13.03 55.699 .454 .948 

soal9 13.13 53.183 .772 .945 

soal10 13.10 53.424 .760 .945 

soal11 13.00 54.467 .697 .946 

soal12 13.16 53.940 .642 .946 

soal13 13.10 54.490 .596 .947 

soal14 13.13 53.116 .782 .945 

soal15 13.29 54.346 .555 .947 

soal16 13.32 52.959 .750 .945 

soal17 13.26 54.065 .597 .947 

soal18 13.10 54.490 .596 .947 

soal19 13.19 52.295 .869 .943 

soal20 13.26 53.265 .710 .945 

soal21 13.35 53.237 .714 .945 

soal22 13.23 54.247 .577 .947 

soal23 13.32 54.226 .572 .947 
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Lampiran 25: Jurnal Penelitian 

 

JURNAL PENELITIAN 

DI SMP PLUS DARUS SHOLAH JEMBER 
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Lampiran 26: Dokumentasi 

  

Proses berlangsungnya uji skala kecil 

 

 

Proses berlangsungnya uji skala besar 
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Lampiran 27: Riwayat Hidup 
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B. Riwayat Pendidikan 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK Khadijah 64 2005-2007 

SD/MI SDN 2 Jambewangi 2007-2013 

SMP/MTs SMP Muhammadiyah 7 

Sempu 

2013-2016 

SMA/MA MAN 2 Banyuwangi 2016-2019 

 

mailto:ratnawijaya630@gmail.com

